Aku 


Nama ku Raihan. Umur ku kan genap dua puluh satu tahun 
pada bulan Desember mendatang, hobi ku tidur dan aku 
juga tidak memiliki sebuah impian. Kata orang sih, aku 
adalah manusia tanpa masa depan yg jelas, selalu 
diremehkan dan di pandang sebelah mata. Aku tau mereka 
adalah seseorang yg selalu berhasil, membanggakan 
dirinya, berpengalaman, bergelimang harta, dipandang dua 
bahkan sejuta mata dan mereka bukan aku yg sama sekali 
tak berbakat. 


Hari-hari ku sangat membosankan. Selalu dimarahi oleh ibu 
ku karena aku pemalas, selalu rebahan dari bangun tidur 
sampai tidur lagi dan masih berharap akan adanya 
perubahan, Itu lucu. Aku seolah-olah hidup diangan-angan 
yg tak jelas, lihatlah teman ku, mereka memiliki hobi dan 
pasangan. Lalu, lihatlah aku ini yg sama sekali tak 
mengenal bakat ku bahkan jati diriku sendiri pun aku gak 
tau. Memiliki pasangan memang hal yg menyenangkan 
dalam hidup 


Benar begitu kan? 


Aku yakin kalian sependapat dengan apa yg ku katakan. 
karena faktanya, di era sekarang ini manusia telah 
berevolusi kembali menjadi kera yg mementingkan 
pasangannya, meninggikan pasangannya, membanggakan 
pasangannya yg tidak seberapa. Manusia telah berubah di 
era ini, harga diri orang yg lebih tua hanya di anggap 
lelucon oleh mereka yg muda 


Aku mengatakan semua ini karena aku melihat dan 
merasakannya sendiri. Bukan karena aku berargumen, 
mengkhayal, menjelek-jelekan dan merendahkan kaum 


bucin berlebihan. Aku tau semua karena mulut ku tak 
berbicara namun telinga ku mendengar, itu hal umum kan. 
Manusia memiliki indra lain yg berfungsi sama yaitu mulut 
untuk mengartikan dan telinga untuk memperhatikan. 


Apakah kalimatnya berbeda? 


Iya. Kalimatnya berbeda tapi mungkin kalian tak mengerti 
bahwa artinya tak jauh beda, yaitu paham. Sebagian orang 
akan malu bila ia tidak memiliki pasangan di era ini, apalagi 
di Indonesia. Mereka berbondong-bondong mencari 
pasangan bahkan pasangan online mereka embat 


Seperti di WhatsApp, Facebook, Instragram, Twitter, MiiTube, 
CallTube, GroupTube dan Tube-tube lainnya yg bisa kalian 
akses melalui internet. Aku juga pernah melakukan itu, 
jatuh cinta online tanpa tau orang aslinya dan patah hati 
secara offline berkepanjangan. Itu nyiksa batin banget gak 
sih~ 


Tapi sekarang aku telah sadar bahwa sebenarnya punya 
pasangan itu gak enak 


Dimana gak enaknya? 


Kalian akan bertanya seperti itu seolah kalian tidak bisa 
hidup tanpa dirinya. Akan ku jelaskan sesingkat-singkatnya, 
gak enaknya itu pasti selalu ada pasangan yg over protektif 
seperti boom. Terlalu pengekang dan kita jadi gak bebas, 
kemana-mana harus laporan, gak ada kabar di spam chat, 
balas lama langsung ngambek, marah-marah dan di kira 
selingkuh padahal nyatanya kita lagi mimpi basah. 


Aku sadar kan itu semua namun kadang ya suka lupa, hidup 
sudah gini-gini aja tapi suka sama anak orang itu gak 
banget. Coba dipikirkan, apabila kalian ada diposisi ku yg 
dulu dibuat gila olehcinta sesat. Udah gak bekerja, hobi 


rebahan, gak punya bakat, uang, motor, cuma modal hp, 
kouta masih minta orang tua, beban orang tua tapi udah 
bisa janji begini 


"Aku janji bakal bahagiain kamu". 


Dan sekarang aku baru sadar, bahagain diri sendiri pakai 
uang sendiri aja belum bisa bagaimana dengan mu. Ahh, 
sungguh memalukan bila ku ingat sekarang. Aku merasa 
bahwa itu sangat ingin membuat ku muntah darah, mati 
gantung diri, lompat dari planet jupiter dan menendang 
kepala bapak mu:v 


Hari ini aku hanya ingin membahas tentang hal itu, besok 
gak tau deh aku mau bahas apalagi. Yg terpenting yg bisa di 
ingat, aku menulis semua ini hanya karena kebiasaan ku yg 
kadang muncul pas aku minum kopi hitam yg pahit banget 
kayak hidup ku. 


Aku mulai menulis biasanya tepat tengah malam tapi entah 
aku kesabet apaan aku hari ini menulis pukul lima pagi. 
Dengan rambut panjang bergelombang yg acak-acakan, 
secangkir kopi, kondisi kamar kost-an ku yg berantakan dan 
tentu saja mata panda yg imut ini. 


Aku adalah seorang otaku atau bisa juga kalian sebut wibu. 
Kalimat wibu biasanya dilontarkan untuk para kaum yg suka 
nonton anime, tergila-gila, suka budaya jepang terlalu 
berlebihan, ngomongnya pake kata watashi anata 
bakayarou!! 


Terkadang memang risih mendengar ejekan itu dari orang 
yg sebenarnya tidak tau betapa bagusnya, hebatnya dan 
menariknya series anime. Banyak loh pelajaran yg terdapat 
dalam satu chapter dalam manga atau bisa juga episode 
videonya 


Kalian gak percaya? 


Pasti. Karena tak banyak kaum wibu yg stres, contohnya ya 
aku sendiri:v 


Seperti ini, Kami para wibu atau otaku terutama laki-laki yg 
suka dengan anime pasti ada saja satu karakter perempuan, 
bocah imut dan sebagainya yg ia sukai. Lalu, kami 
mengganggapnya sebagai waifu 


Apa itu waifu? 


Waifu adalah sebuah karakter perempuan yang memiliki 
hubungan khusus atau basis penggemar. Karakter-karakter 
tersebut sering kali merupakan bagian dari anime, manga 
atau permainan video Jepang. Terkadang, karakter-karakter 
tersebut juga digambarkan pada guling khusus yg bisa di 
peluk dan mengkhayal, terkesan sangat memalukan jikalau 
ada yg mengintip dikala tidur. 


Sekarang sudah pukul tujuh pagi, itu artinya aku harus 
bangun dari rasa kantuk ku dan pergi mencari sarapan 


"Karena sarapan lebih baik daripada harapan mu 
bersamanya yg tak nyata". 


Aku mengenakan hoodie kesayangan ku yg berwarna hitam 
pudar karena sangat sering ku pakai, celana pendek boxer 
dengan tulisan i love you di bagian belakangnya, rambut 
gondrong acak-acakan dan sendal swallow yg terkenal 
sangat hebat di seluruh dunia per-meme-an. Berjalan 
menerusuri gang ramai kan anak sekolah dasar dengan 
akhlak yg minim 


"Bang, gembel ya? Kasihan banget" panggil salah seorang 
anak non-akhlak dengan tawa berisiknya 


"Lu mau gue sikat pake sutil?" jawab ku kesal 


"Prrfffff, sok-sokan mau masak. Rumah aja gak punya" tawa 
riang anak tersebut semakin menjadi. 


Aku sudah sangat mencoba sabar, mau marah juga untuk 
apa, aku memilih berjalan pergi meninggalkan tawa riang 
dan bahagianya anak non-akhlak tersebut dengan penuh 
kekesalan didalam hati 


"Ketemu lagi gue cincang lu jadi sushi". 


Di pagi itu aku mampir ke sebuah warung nasi uduk sebelah 
Kiri jalan gang neraka yg aku lewati tadi, 


"Ibu ku, nasi uduk komplit dengan diskon harga, satu!" 


"Diskon dengkul mu, gak ada lagi hari ini harus bayar 
penuh. Rugi ibu, tau kau!" 


"Hehehe, iya-iya. Bercanda loh" 


Aku memang sudah sangat akrab dengan ibu penjual nasi 
uduk yg aku ampiri hampir setiap pagi, dia adalah buk Pita. 
Walau ia memiliki darah batak tapi dia sangat baik dan 
ramah, ya sih ngomong nya tetap ngegas dan cepat seperti 
Saykoji:v 


Aku hampir lupa untuk memberitau kalian dimana aku 
tinggal, aku masih tinggal dibumi loh. Jadi, kalo kalian 
berfikir aku adalah orang pluto jangan berfikir kalian salah, 
itu juga benar. aku bersemayam di gang simpang pluto, 
Medan, sumatera utara. 


"Kau ngomong sama siapa?" 


“Gak loh buk, kayak biasa. Buat teater minggu besok" 


Aku mengambil jurusan Sastra Indonesia di salah satu 
universitas swasta kota Medan. Sebenarnya aku sangat 
ingin masuk sastra jepang tapi entah kenapa malah memilih 
sastra dalam negeri ku tercinta 


Awal-awal aku tiba di kota ini bisa dibilang cukup lazim 
yaitu kesasar. Arah kiri yg seharusnya ku tempuh untuk 
sampai ke gendung fakultas sastra dan bahasa malah 
berbalik ke arah bioskop, seperti di hipnotis oleh film yg 
disuguhkan hari itu hingga aku baru tersadar kalo aku tak 
bisa lagi mendaftarkan diri karena pendaftraan calon 
mahasiswa baru telah di tutup untuk hari ini. 


Kesal memang iya, Mau marah sama siapa? Mau ngajak 
baku hantam orang lewat yg ada aku yg mati. Jadi, aku 
hanya memilih duduk di pinggir jalan meratapi kecerobohan 
ku sambil masih memakan sisa popcron yg ku beli selagi 
menonton 


"Ahh, apa sih yg ada dipikiran ku tadi" kesal ku 


Aku melihat jam tangan ku dan terkejut terheran-heran 
sampai ubun-ubun karena hari sudah sangat sore bahkan 
bisa di bilang malam 


"Berapa lama aku nonton..." Sesal ku. 


Kondisi ku yg masih membawa tas besar ala anak komunitas 
sedang kawinan, wajah yg memang kusam sejak lahir, uang 
cekak karena habis untuk menonton plus aku yg masih 
belum mendapatkan tempat tinggal hanya bisa menatap 
langit dan rasanya ingin berteriak sekencang-kencangnya 


“Goblokkkkkkkkk!!" kalimat itu lah yg sangat ingin ku 
ucapkan untuk diri ku. 


Sekarang aku berjalan ke arah yg benar yaitu arah Masjid 
untuk melakukan sholat maghrib, syukur alhamdhulillah ku 
ucapkan. Karena setelah melakukan ibadah wajib aku 
mendapat kos-kostan yg sampai sekarang ku tinggali, ini 
semua karena bang Iwan yg menanyaiku 


"Bang, orang mana kau ini?" tanya bang Iwan dengan logat 
khas bataknya 


"Anu bang, orang perantau" 
"Kau ini mau kerja atau kuliah?" 


"Kalo bisa sih dua-duanya, bang" jawab ku selalu polos dan 
apa adanya 


"Kapan kau datang?" tanyanya tiada habis 


"Tadi siang bang tapi ya begitu, lupa jalan" dengan 
senyuman malu ku jawab pertanyaannya 


"Alamak, berarti gak ada tempat tinggal kau ini?" ucap bang 
Iwan seperti kaget 


"Hehee, iya begitu" 
"Kasihan kali kau, dek..." 
"Ada uang?" tanyanya kembali 


Jujur saja, mendengar pertanyaan bang Iwan barusan 
membuat ku berfikir bahwa aku sedang di palak secara 
halus, aku kembali melihat tubuh bang Iwan dengan 
seksama dari bawah hingga atas dan aku mulai ketakutan. 
Dia terlihat gagah walau masih menggunakan peci dan 
sarung yg di selempangkan didadanya 


"A... Ada, bang. Ta.. tapi.. in.. ini buat ba.. bayar kost na.. 
nanti" jawab ku gemetaran 


"Apalah kau ini kek ketakutan gitu..." 
"Abang ini bukan preman" 


Aku sangat lega mendengarnya, rasa takut ku pun sedikit 
demi sedikit mulai mereda tapi disana aku hanya tertawa 
gak jelas karena sudah seuzon dengan bang Iwan 


"Aku tanya kek gitu bukan mau malak kau atau minta uang 
mu buat kesenangan ku tapi aku tanya biar gampang aku 
nyarikan tempat tinggal untuk mu" ucap bang Iwan 
tersenyum pada ku 


"Oh gitu ya bang, maaf udah seuzon sama abang tadi" 


"Hahahaha, gak papa lah, orang baru kek kau sering berfikir 
orang batak itu garang atau jahat" 


"Tapi gak semua gitu, orang batak pun ada yg islam kayak 
abang. Kan gak mungkin abang buat yg gak enak sama mu, 
dosa" ujar bang Iwan menjelaskan 


Aku jadi tidak enak hati padanya karena menganggap dia 
buruk, tak lama bang Iwan mengajak ku ke sebuah tempat 
kos-kosan campuran 


"Nah, ini nih maksud abang tadi" kata bang Iwan sambil 
menujuk kos-an nya 


Aku melihat beberapa anak kos yg lewat dan duduk di 
halaman depan tempat itu, mereka ku lihat sudah sangat 
kenal akrab sama bang Iwan. 


Kenapa aku bisa berfikir sedemikian? 


Itu karena setiap anak yg aku jumpai bersama bang Iwan 
pasti menyapanya. Jadi, tidak heran aku langsung berfikir 
seperti itu Kan? 


"Anu bang, cewek cowok?" tanya ku memastikan 


"Iya lah, kan enak bisa ngintip cewek mandi" jawab bang 
Iwan ngawur 


"Hehe, masih polos aku bang" 


"Polos dari mana, udah jangan munafik. Kalo telanjang 
mereka surr nya kau" 


"Hmmm, retak iman ku bang, hehe" kata ku dengan tawa 
kecil. 


Aku dan bang Iwan masuk ke dalam kos-an, berjalan 
melewati lorong penuh dengan pintu seperti hotel tapi ini 
lebih sempit dan tidak rapi tanpa dekorasi, bau stella 
ataupun AC. 


"Ini kamar mu" ucap bang Iwan berhenti di depan pintu 
kamar 


"Loh, kan belum izin bang?" tanya ku heran 


"Abang kenal sama yg punya, nanti abang bilang terus kau 
besok bilang lah lagi sama yg punya" jelas bang Iwan 


"Kok ribet begini ya, bang?" 
"Dibantu malah ngeluh, mau gak nih?" 
"Iya sih mau, tapi bang...." 


"Gini loh ya, kau mau ke stasiun Medan naik kereta api 
sampe kuala namu terus terbang kau sampe pulau jawa itu 


buat nemuin yg punya?" 


Kali ini bang Iwan benar-benar menatap ku dengan wajah yg 
sangat serius, 


"D... dia... di... Jawa bang?" tanya ku gemetar 


"Ya gak lah, tuh rumah nya di depan gang" tunjuknya ke 
arah timur 


"Depan gang kan ke arah sana, bang" kata ku menunjuk 
arah barat sambil memasang wajah datar 


"Ohh iya, lupa abang" jawab bang Iwan dengan polosnya. 


~up setiap rabu- 


Awal dari sebuah pertemuan 


Gak berasa juga aku bernostalgia dengan masa lalu sampai 
bubur ayam ku nambah dua mangkok dan hebatnya lagi 
aku berhutang satu mangkok karena uang yg ku bawa itu 
kurang, the best lah warung buk Pita pokoknya. Udah enak, 
porsi banyak, boleh ngutang dan bayarnya kapan aja pula 


Setelah semua yg ku lalui dipagi itu, aku segera mungkin 
kembali ke kost-an dan kembali tidur, sungguh nikmatnya 
pengangguran. Kalian mungkin bertanya 


Kan kuliah? 
Jadi kuliahnya kapan, bambang? 


Santai, aku hari ini kebagian kelas pada pertengah hari jadi 
aku masih bisa bermalas-malasan layaknya nolep sejati yg 
sangat suka rebahan:v 


Aku sangat suka dengan kasur ku bahkan rasanya aku tidak 
menyukai siapa-siapa lagi selain dia. Kasur ku hangat, 
nikmat, nyaman dan dia yg pertama terakhir ku pokoknya 
tapi hari ini mungkin aku tidak bisa bersantai lagi setelah 
aku mendapat ketukan pintu dari Ikbal bin stres yg minus 
otak. 


Ikbal itu bisa dibilang adalah penghuni tetap planet pluto, 
dia manusia tapi kelakuan nya sangat genius bahkan orang 
terpintar yg menemukan gravitasi aja kalah. 


"Han!!" teriak Ikbal dari pintu luar 


Aku sudah tau kalau itu adalah dirinya, suaranya sangat 
nyaring sampai menembus dinding tembok putih kamar ku 
tapi aku mencoba berpura-pura tidak mendengarnya 


"Han, Rei, Reina, Na, Nahan berak, Reihantu!!" 


"Sialan, nama ku diganti tanpa potong kepala mu" batin ku 
menjerit ketika mendengar itu 


Aku tetap mencoba tidak mendengarnya dengan cara 
mengenakan earphone dan menyetel musik yg asik di 
dengar, tiba-tiba pesan masuk dengan sangat cepat yg 
isinya 


"Reihan, daisuki suki suki suki" sampai seribuan lebih 
(Daisuki=aku suka kamu) 


"Bangsit, lu homo apa gimana!!" batin ku semakin menjerit 
melihat pesannya. 


Pada akhirnya aku pun menyerah, aku membukakan pintu 
kost-an ku untuk orang over crazy sepertinya. Baru saja ku 
buka kunci pintu kamar ku, dengan rasa gak ada dosa dia 
mendobrak pintu kamar ku dengan sangat keras hingga 
mengenai wajah ku dan membuat hidung ku mimisan 


"Maaf, han, gak sengaja" 


Itu lah kata yg muncul setelah dia mencoba membunuh ku, 
sangat ingin ku cincang dirinya dan ku buat sup bit untuk 
makan siang. 


Dengan sangat terpaksa aku harus menjawab "Enggak 
papa, ada apa?" sambil menyumbatkan beberapa tisu ke 
dalam hidung ku dan mungkin hati ku juga butuh perban 
karena sudah amat sangat terluka, 


"Gak ada apa apa sih, cuma kangen, hehe" 


Sungguh jawaban yg simpel dan membuat ku naik darah 
sampai api mulai bermunculan di atas kepala ku 


"Ahh iya, aku hampir lupa, ada seseorang yg ingin ketemu 
sama mu" ujar Ikbal sambil mengeluarkan satu per satu tisu 
ku dari tempatnya 


"Ketemu sama ku? siapa?" 
"Kau lihat aja, dia ku suruh nunggu di depan" 


Wah, aku jadi sangat penasaran siapa yg ingin bertemu 
dangan ku. Apa itu adalah wanita cantik yg berasal dari 
jepang, apa itu adalah wanita yg mengisi suara dalam serial 
anime favorit ku atau dia adalah fans berat ku? ahh, tidak 
terbayang betapa berdebarnya diri ku 


Aku langsung berjalan ke arah halaman rumah, disana ada 
dua wanita yg menunggu 


"Jadi beneran cewek nih?" tanya ku didalam hati 


"Anu, siapa ya?" sapa ku saat pertama kali sampai di 
halaman 


Mereka berbalik badan dan jreng mereka kembar. Wanita 
cantik berambut panjang pirang, kulit putih keduanya, mata 
sipit, hidung sedikit mancung dan anggun berada di depan 
Ku 


"Leihan?" ucap salah satu dari mereka 
"Ehh, cedal?" kata ku keceplosan 


Dia terlihat sangat malu sampai menutupi wajahnya dengan 
kedua tangannya dan yg satu lagi menampar ku, 


"Hmmm, baru aja bertemu udah sial" batin ku berkata 
sedemikian 


"Kamu itu ya, keterlaluan sekali!!" ujar kembarannya yg 
menampar ku 


Bahasa Indonesia nya masih kurang bagus, setelah 
mendengar itu aku tau mereka adalah orang asing atau 
pendatang 


"Gomenasai!!" ceplos ku malah menggunakan bahasa 
Jepang ala anime 


(Gomenasai- maaf) 


Tapi siapa sangka, setelah aku mengatakan itu keadaan 
mulai membaik, mereka berdua mengerti akan kalimat yg 
ku ucapkan. Si wanita yg tadinya tersipu malu kini mulai 
terlihat seperti awal bertemu dengan ku 


"Kamu bisa ngomong Jepang?" tanya si cedal 


Aku memanggilnya begitu karena sifatnya, agar aku bisa 
membedakan kekembaran mereka yg sangat mirip, yg satu 
cedal dan yg satunya lagi galak. 


"Hehe, be.. begitu lah" 
"Kelen!" 
"Hehe, biasa aja kok..." 


"Kalo boleh tau kalian siapa ya?" tanya ku pada mereka 
berdua 


"Nama ku Nanami dan ini kakak ku Nanabi" ucap si cedal 
atau Nanami 


"Kami pindahan dari jepang, kami kenal kamu dari sosial 
media" jelas si galak atau Nanabi 


"Sosial media, yg mana ya?" 


"Anu, itu....." kata Nanami mencoba mengingat tapi tidak 
ada hasilnya dia benar benar lupa 


"In... ini na... namanya... apa?" tunjuk Nanami pada sebuah 
aplikasi yg tidak lain adalah aplikasi game online 


"Kamu kenal aku dari game?" 
"Terus tau alamat ku dari mana?" 
"Kalian ngapain ketemu sama ku?" 


"Emang gak nyesel ketemu sama pengangguran kayak 
aku?" 


"Muka ku jelek loh?" 
"Sifat ku buruk, aku nolep, pecundang, goblok...!" 
"Broken home tapi gak lebay kaya mereka sih" 


Semua pertanyaan itu lah yg selalu ku ulang-ulang tapi 
mereka menjawabnya dengan singkat yaitu 


"Kami ingin lebih kenal" 


Kalimat itu membuat otak ku yg sudah mati rasa bergerak 
layaknya mesin yg baru diberi bahan bakar, kalimat itu juga 
menghancurkan pintu hati ku yg sudah tergembok dengan 
rapat hingga sekarang dia terbuka lebar 


"Apa mereka suka sama ku?" batin ku berkata sedemikian 


Setelah berbincang seru dengan ku, mereka pun berpamitan 
pulang. Malam hari ini sudah pasti aku bermimpi indah 
Karena siapa sangka aku bisa benar-benar bisa bertemu 
dengan orang jepang yg dengan sengaja mencari ku, itu 
suatu kebanggakan tersendiri loh. 


Aku berjalan menuju kamar ku, alangkah terkejut nya aku 
melihat kamar ku yg awalnya sudah ku rapikan kini tisu 
bertebaran dimana-mana, tidak salah lagi ini adalah ulah 
Ikbal yg tergeletak seperti mayat di kasur ku 


"Sabar han, dia manusia bukan ayam yg bisa kau sembelih" 
kata ku mencoba menguatkan kembali batin ku yg amat 
sangat tersakiti, 


Dengan besar hati aku menyapu dan memungut semua tisu 
yg telah di hambur-hamburkan Si alien itu. 
Mengumpulkannya di dalam tong sampah di luar depan 
pintu kamar 


"Ehh han, kau col! banyak banget ya? sampai butuh banyak 
tisu gitu" ucap anak kos kamar terujung di lorong ini 


"Sialan!!!" batin ku semakin tersiksa 


Aku hanya membalasnya dengan senyuman dan langsung 
masuk kedalam kamar lagi, aku sesegera mungkin mandi 
Karena waktu telah berjalan sangat cepat ketika aku ngobrol 
dengan si kembar dari Jepang tercantik yg aku temui 
barusan. 


~up setiap rabu- 


Kasta 


Dunia perkuliahan ku sangat tidak ada istimewanya bahkan 
bisa di bilang hambar, jadi itu tidak perlu ku tuliskan di sini. 
Setelah aku keluar kampus, aku menggoes sepeda ku yg 
amat bagus ke sebuah minimarket untuk membeli mie 
instan anak kost-an yg memiliki berbagai pilihan makanan 
berkelas seperti rendang, sop buntut dan yg paling ku suka 
tiada tandingannya mie rasa kari spesial. 


Aku membeli satu dari masing-masing rasa yg ada, di situ 
aku merasa sultan yg habis membeli makanan enak walau 
dalam bentuk mie. Bodo amat, aku dengan gagah berjalan 
keluar minimarket, ku pikir tidak ada kesialan lain setelah 
aku menendang si alien itu keluar dari kamar ku 


"Woy, sepeda ku, bangs@t!!!" teriak ku karena sepeda ku 
dibawa pergi oleh seseorang 


Aku berlari sambil menenteng kantong belanjaan ku untuk 
mengejar sepeda ku, goesan nya sangat cepat, aku hampir 
saja kehilangan arah tapi aku mengeluarkan kekuatan super 
santai ku dan berlari layaknya naruto:v 


Aku berhasil menemukan sepeda ku. Dia berada di sebuah 
rumah besar bak istana megah, 


"Kaya kaya kok nyuri sepeda anak kos, dasar gak modal" 
oceh ku sambil memasuki halaman istana itu 


"Btw, ini rumah ku" dengan pede nya aku mengatakan itu 
sedikit keras sebelum aku di tarik keluar oleh satpam yg 
berjaga 


"Mau ngapain kau?" tanya pak satpam 


"Sepeda, itu" tunjuk ku ke arah sepeda kesayangan ku 
"Ngaku-ngaku lagi, mau nyuri ya?" 


"Sialann!!" batin ku sudah menggebu-gebu ingin 
menenggelamkan si satpam itu di dalam lumpur hidup 


"Itu sepesa saya, pak" ujar ku pelan 


"Lah, ngomong aja masih salah pake ngaku-ngaku itu 
sepeda mu" 


Aku terdiam dan menyesali perkataan ku yg salah 
mengucap hurus "d" menjadi "p". 


Aku mengajak pak satpam itu duduk di posnya dan mulai 
bercerita sedih, aku menceritakan anak kucing ku yg telah 
meninggal dengan harapan bakal ada yg keluar dari dalam 
rumah dan membawa sepeda ku ke arah luar karena aku 
tidak bisa masuk 


"Sedih banget, jadi kamu kubur gak?" tanya pak satpam 


"Enggak pak, ku makan, bentar lagi juga ku makan kepala 
bapak" ceplos ku sambil terus melirik ke arah sepeda 


"Ehh, bu.. bukan, pak, salah, hehe" lanjut ku setelah 
menyadari perkataan ku 


Pak satpam yg duduk bersama ku kini menjauh, semakin 
menjauh dan memasuki pos nya. Suara alarm berbunyi dan 
orang-orang dari dalam rumah mulai berkeluaran 


"Kanibal!!!" teriak pak satpam sambil berlari ke arah 
halaman rumah 


"Anjir!!" batin ku seperti nya telah hancur. 


Di halaman depan rumah terlihat ada sepuluh orang. Tiga 
pria, tiga wanita dan empat anak kecil yg kira-kira umurnya 
enam atau delapan tahunan 


"Ada apa, pak?" tanya salah seorang yg keluar dari dalam 
rumah 


"Itu, di sana ada kanibal terus dia juga mau nyuri sepeda" 
jawab pak satpam dengan nafas ngos-ngosan 


Tapi tidak lama kemudian, dua gadis cantik nan imut berlari 
ke arah ku. Mereka adalah bidadari berparas kembar yg 
menemui ku tadi pagi, 


"Leihan!" 


"Reihan, maksudnya!" ujar si galak memperjelas perkataan 
Nanami 


Disana aku terkejut, terheran, tak menyangka, seperti mimpi 
"Kapan aku bangun dari tidur ku, ya Allah" 


Mereka berdua menggenggam tangan ku dengan senyuman 
yg amat sangat manis, serpihan batin ku yg hancur satu per 
satu kembali menyatu dan kembali kokoh. Mereka menarik 
ku ke arah kumpulan orang yg ada didepan rumah sambil 
berteriak 


"Paman, dia olang yg aku maksud tadi" 


"Orang!!" teriak si galak kembali memperjelas perkataan 
Nanami. 


"Apa maksudnya tadi?" 


Aku sangat bertanya-tanya, bukannya senang atau 
bagaimana, aku malah semakin yakin bahwa ini adalah 


mimpi tapi setelah aku menghadap semua orang yg ada 
disana dan para anak kecil yg bersembunyi di balik kaki 
seorang wanita, akhirnya aku yakin ini bukan mimpi 


Tamparan keras milik sesosok pria bisa ku rasakan, aku tidak 
tau salah ku apa namun dia sepertinya sangat marah 


"Beraninya kau menculik keponakan ku!" 


Itu lah yg ku dengar dari pria itu, aku sangat ingin 
membalas perbuatannya karena itu tidak benar sama sekali. 
Bayangkan, aku penculik? apakah dia buta atau bagaimana 
aku tidak pernah tau akan hal itu 


Yg pasti aku hanya terdiam menerima tamparan nya sampai 
Nanami membela ku dengan kalimat yg sangat menyentuh 
yaitu 


"Tidak paman, dia sangat idiot tapi dia olang baik" sambil 
melirik ku sekilas 


"Sial, bukannya kau yg mencari ku?!" batin ku kembali 
menjerit 


"Ohh, jadi kau yg menyelamatkan keponakan ku?" 


"Menurut mu?" ceplos ku dan dengan cepat aku menutup 
mulut ku 


"Sialan nih bocah, gak ada sopan nya!!" 


Nanami dan Nanabi terlihat menahan tawa mereka agar 
tidak terdengar, 


"Sebenarnya apa yg kalian lakukan sama ku, sialannn!!" 
batin ku menjerit sedemikian 


"Terima kasih!!" seru orang itu sambil menundukan 
setengah tubuhnya dihadapan ku 


"Ehh, pa.. paman?" heran ku 


"Kalo mereka gak menemui mu mungkin keponakan ku 
telah di culik" ucapnya sambil terus tertunduk 


"Ahh, iya, sudah paman gak usah begini" 


Aku malah kebingungan untuk menjawab apa, orang ini 
ternyata hanya salah paham tentang diri ku. Aku 
menyentuh kepala orang itu dan dengan tenangnya 
mengatakan 


"Jangan di ulangi ya, nak" sambil tersenyum tanpa sadar itu 
adalah riflek terhebat ku. 


Beberapa menit kemudian, semuanya kini memandang ku 
sebagai penyelamat. Mereka mengajak ku makan malam di 
istana mereka yg megah, mengajak ku bermain game 
dengan grafik super gila, memperlihatkan segala sesuatu yg 
tidak pernah ku lihat sebelum nya yaitu toilet gucci limited 
edition yg konon kabarnya itu hanya ada lima di Indonesia. 


Seperti nya mereka punya segalanya, awalnya aku sangat 
menikmati semua itu tapi setelah aku melihat kantong 
belanjaan ku yg berisi mie instan aku jadi minder untuk 
berdekatan dengan Nanami dan Nanabi. Level ku sama 
mereka sangat berbeda bagai bumi dan langit, 


Setelahnya aku berpamitan pulang dan sangat berterima 
kasih karena telah mengajak ku bermain-main di istana 
mereka yg besar nan mewah. Aku berjalan perlahan 
meninggalkan halaman istana, memberi salam pak satpam 
yg mengira ku kanibal dan kembali ke kamar kos ku untuk 


berbaring memikirkan semua kenikmatan yg ku dapat dihari 
ini 


"Ini kah surga sesaat " 
"Aku seperti mau mati" ucap ku pelan 


Aku melihat handphone ku dan aku baru tersadar satu hal 
yg benar-benar sangat penting 


"SEPEDA KU!!" 


—up setiap rabu- 


Mimpi Atau Nge-Game 


Aku bergegas kembali ke sana, rumah yg megah dan 
mewah. Meminta Nanami untuk mengatakan kepada paman 
nya bahwa itu sepeda ku 


"Tapi itu sepeda ku, jangan ngaku-ngaku!" seru paman nya 
Nanami 


"Mungkin mirip, tapi punya ku ada ini nih" kata ku 
menunjukan stiker anime yg sengaja ku tempelkan agar aku 
lebih mudah mengenali sepeda ku 

"Loh, sejak kapan itu nempel di situ?" 

"Itu sepedanya Leihan, bukan sepeda paman" 


"Masa sih, tapi mirip loh" 


"Sialan nih om om, lu pikir pabrik nya cuma buat satu!" 
batin ku mulai berteriak 


"Iya udah lah, ambil!" kata paman itu dan langsung masuk 
kedalam rumah 


Sepertinya dia marah, tapi aku tidak perduli. Pokok nya 
sepeda ku itu lah yg terpenting, aku singgah sebentar di 
teras rumahnya karena Nanami pun sepertinya masih 
kangen sama ku:v 


"Anu, Nanami..." 
"Arigato" kata ku sambil tersenyum lebar dihadapan nya 
Dia hanya tersenyum melihat ku, 


"Pakai bahasa indonesia aja" ucap nya 


"Ehh, iya deh, terima kasih cantik" 


Nanami terlihat senang mendengar kalimat yg ku ucapkan 
pada malam hari itu. Dia tersipu malu, wajah nya yg putih 
bersih kini terlihat kemerahan. Aku sangat menyukai wajah 
itu, dia terlihat sangat manis dengan postur tubuh yg kira- 
Kira hanya 150 cm 


"Anu, kembaran mu di mana?" 
"Dia sudah tidul" 


"Begitu toh, oke lah" kata ku yg kini telah buntu kan topik 
pembicaraan 


"Kamu kuliah, kan?" tanya si cedal tiba-tiba 
Aku hanya mengangguk 
YJulusan apa?" 


"Fakultas seni dan bahasa, tepatnya sih sastra Indonesia" 
jawab ku sambil tersenyum 


Dia terlihat lega setelah mendengar jawaban ku, dia hanya 
tersenyum sambil terus melihat ke arah ku entah apa 
maksudnya tapi aku sangat bahagia karena aku lah pria 
beruntung yg bisa dekat dengan wanita berdarah jepang ini. 


Selang waktu lima menit, akhirnya aku berpamitan pada 
nya, aku tidak ingin memaksanya untuk terus dekat dengan 
ku. Aku masih merasa bahwa aku tidak pantas lebih dekat 
dan sangat dekat karena kasta kami sangat jauh berbeda 


"Anu, Leihan..." 


"Susah ya bilang R?" tanya ku memotong perkataan nya 


"Coba panggil nama ku tanpa Rei, Han, atau Elan saja" 
lanjut ku memberi solusi yg terdengar baik untuk orang 
cedal seperti nya 


"Han, oni-chan?" ucap Nanami yg terlihat malu 


"Ahh, it.. itu... Jangan pake oni nya bisa?" tanya ku yg 
hampir saja mimisan 


"Han, Elannn, hannnn!!" 


"Yapp, gak terlalu buruk juga" kata ku sambil memeriksa 
ban sepeda ku, jujur aku salting sih pada malam itu. 


"Aku boleh minta nomel hp mu, Han?" ucapnya sambil 
memegang handphone nya dengan kedua tangan yg 
mengarah pada ku 


"Seriusan nih, dia suka sama ku?" batin ku bertanya-tanya 


Aku memberikan nomer ku padanya dan mengucapkan 
sampai jumpa. Aku tiba di kost-an ku pukul dua belas 
malam, lebih sedikit sih tapi anggap saja tepat 


"Wah, gak terasa udah pagi aja" kata ku sambil 
membaringkan diri ke kasur ku tercinta 


Sejenak hening, aku hanya melamun mengingat wajah si 
kembar dan apa yg telah ku lakukan di istana nya. Dering 
handphone ku berbunyi dan ada pesan yg masuk, aku 
melihatnya itu dari si cedal 


"Oyasumi, Elan" dengan emoji love dan senyuman 
(Oyasumi-—selamat tidur) 


"Ya, gak buruk juga sih nama ku jadi Elan" kata ku sambil 
membalas pesan nya dengan emoji jempol 


Wah, terkesan mustahil kan? tapi ini nyata, kalian jangan iri 
loh. 


Setelah beberapa menit aku melamun, kantuk pun 
menghampiri ku, aku mulai menutup mata ku dan mulai 
sebuah mimpi indah yg amat sangat indah tapi 


"Tugas kuliah besok di kumpul" panggil otak ku 


Mata ku langsung melotot, bergegas mengambil tas ku dan 
membuka beberapa buku 


"Gak ngotak ngasih tugas!" 


Ya seperti yg kalian tau selanjutnya aku lembur untuk 
menyelesaikan nya, pukul tiga pagi. Semua tugas yg sangat 
menyiksa itu akhirnya selesai, aku membaringkan diri di 
lantai kamar dan menatap langit-langit 


"Untung aku genius!" 
"Mimpi apa ngegame ya?" bimbang ku 


Tapi kebimbangan ku sirna setelah aku mendapat dering 
pesan lagi dari Nanami yg berisi 


"Aku bilang kan tidur, kok masih on?" 

"Lah, bangs@t, lu sendiri gimana?!" teriak batin ku 
"Ngerjain tugas" balas ku singkat 

"Aku sedang main game, apa mau bermain bersama?" 


"Sial, nih cewek sinting, bisa-bisa nya jam segini dia 
ngegame?" batin ku berteriak lagi 


"Tidak, kamu tidur sekarang!" seru ku tapi dia malah 
menelpon ku 


Aku mengangkatnya, dia hanya mengatakan 
"Enggak mau!!" dan mematikan nya 


"Nih anak sebenarnya serem juga, ada gila-gila nya gimana 
gitu" ujar ku terheran 


Aku kembali mengetik pesan untuk nya yg berisi 


"Sebaiknya kamu tidur, ngegame boleh tapi ingat begadang 
gak baik buat tubuh mungil mu" 


"Emang kamu mau punya mata seram kayak aku?" 
"Nanti gak imut lagi, loh" 

Dengan cepat dia membalas 

"Okeh" dan tiba-tiba saja dia telah offline 

"Semudah ini nih?" tanya ku sambil cengir-cengir sendiri. 


Kemungkinan besar dia sudah sangat mengantuk sama hal 
nya dengan diri ku, aku pun ikut tertidur. Pagi selanjutnya 
seperti biasa, aku pergi ke warung bubur ayam buk Pita 
sambil membawa uang yg kurang kemarin 


"Ibuk ku tercinta, aku datang!" ujar ku sambil berjalan 
masuk ke warungnya 


Di sana dia terlihat sedang asik berbincang dengan dua 
wanita, aku sudah menduganya, mereka adalah Nanami dan 
Nanabi. 


"Nah, itu orang nya datang" ucap buk Pita melihat ku 


"Elann!!" sambut si cedal 
"Yo!" sambut si galak 
Aku dan mereka kini duduk di meja yg sama, 


"Utang mana utang?" tagih buk Pita dengan wajah yg 
menyeramkan 


"Ini buk, ya Allah, galak amat sih" kata ku sambil 
memberikan sejumlah uang 


"Sip dah, kaya biasa kan?" 


"Sip buk, udah tau aja selera ku, uang nya udah sekalian 
tuh tadi" 


Belum sempat aku menanyakan kenapa ada Nanami dan 
Nanabi di warung buk Pita, mereka sudah di jemput dengan 
mobil mewah ditambah supirnya 


Mereka hanya mengucapkan terima kasih pada buk Pita dan 
sempai jumpa kepada ku, 


Aku? 


Aku hanya duduk saja melihat mereka pergi, ya kali mau 
ngejer mereka pake sendal swallow yg ada putus duluan 
sebelum aku lari. 


Beberapa menit setelah kepergian mereka bubur ayam ku 
telah siap disantap, aku bertanya pada buk Pita kenapa 
mereka bisa disini dan akrab dengan nya tapi pelanggan 
sudah antri berdatangan jadi tidak sempat untuk buk Pita 
menjawab pertanyaan ku 


Akhirnya aku kembali ke kost-an ku, di kamar ku sudah 
berkumpul para makhluk astral yg bernama Tio, Ikbal, Reno 


dan Zull. 
"Woy, kok bisa masuk sih?" tanya ku dengan wajah datar 


"Cadangan dari bang Iwan kan sama ku, hehe" jawab Ikbal 
dengan santainya 


"Bangs@t!" teriak batin ku yg sangat ingin memukuli nya 


Aku masuk ke dalam kamar, sungguh berantakan. Mereka 
benar-benar hebat untuk terus menguji kesabaran ku, 


"Huaaaa, ada cemilan gak, Han?" tanya Tio yg sedang 
memegang handphone nya 


"Iya nih, dari tadi kami cuma duduk-duduk wae loh" 
sambung Reno yg sedang berbaring 


"Itu apaan, bangse@t, udah lu makan juga!" batin ku kembali 
berteriak karena sudah jelas bahwa yg ada di lantai adalah 
bungkus jajanan ku yg telah ku siapkan agar aku tidak perlu 
bolak balik ke mini market 


Aku membuka lemari, kulkas dan bok kecil yg ada di 
samping tempat tidur ku tapi semua nya benar-benar lenyap 
tercuri oleh mereka 


"Habis sudah kalian makan" ucap ku menahan kesal 


"Wahahahaa, iya pula, tapi aku masih kurang" kata Reno 
sambil mengambil segelas air 


"Sialan, gak modal amat sih, beli lah sendiri!" ujar ku yg 
sudah amat kesal 


"Hahahaa, marah dia" tawa Ikbal mulai terdengar 


"Ehh iya, Han. kata nya kau punya kenalan orang jepang, 
cewek?" tanya Zull 


Jujur, yg paling waras di antara mereka semua hanya dia, 
mungkin juga tidak, semua telah tertular dan terinfeksi 
virus monyet gila milik Ikbal tapi untuk saat ini aku katakan 
iya bahwa yg waras hanya Zull 


"Itu, ya bisa di bilang begitu" 
"Beneran ya? kau suka sama mereka?" 
"Belum sih tapi kayak nya bakal suka" 


"Ehh, Reihan itu gak suka sama cewek asli, dia kan sukanya 
sama...." Ucap Ikbal disela percakapan ku dengan Zull 


"Dua dimensi!!" sambung semua dan diakhiri dengan tawa 
yg meriah 


Aku? 


Ohh tentu saja aku hari ini tidak akan tinggal diam, aku 
menyumpal sepuluh lembar tisu ke mulut Ikbal yg sedang 
terbuka lebar dan mendorong paksa semua keluar dari 
kamar ku 


"Pergi lah kalian alien, sialan!!!" teriak ku sambil mengunci 
pintu kamar ku 


Aku sangat stres di buat mereka, mereka sangat lah 
merepotkan tapi jujur tanpa mereka maka tidak ada canda 
tawa dalam hidup ku yg hampa ini. 


—up setiap rabu- 


Warung Sederhana 


Di siang hari seperti biasa aku mengayun sepeda ku untuk 
pergi ke kampus, tempat tertenang ku untuk terhindar dari 
kerusuhan mereka semua. Aku tidak ikut komunitas, aku 
tidak begitu suka bergaul, aku hanya tidur di perpustakaan, 
jajan di kantin dan lebih suka menyendiri itu lah 
ketenangan ku yg sejati. Tidak ada yg mengganggu 
kesendirian ku karena tidak akan ada juga yg mau berteman 
dengan ku yg memiliki sifat seperti ini 


Aku tidak masalah ada atau tidak ada nya orang yg ku kenal 
di kampus ku, inti nya bila semua berjalan dengan apa yg 
ku ingin Kan dan apa yg ku perkirakan semua kan baik-baik 
saja. Untuk urusan tugas individu atau kelompok yg kadang 
ada, aku hanya ikut-ikut saja bahkan aku juga sering 
mempresentasikan hasil tugas ku sendirian dan yg lain 
berkelompok. Selama dosen nya mengizinkan tidak ada 
kelompok tidak papa, aku lah si penyendiri menyedihkan yg 
akan maju di garis depan. 


Aku memarkirkan sepeda ku dan mengunci ban nya dengan 
rantai agar tidak di curi lagi sama paman nya si kembar, aku 
trauma. 


"Yosh, satu lagi hari perkuliahan ku, semangat!" ujar 
memotivasi diri ku sendiri 


Tapi di hari ini ada pemandangan yg berbeda, Nanami dan 
Nanabi ada di kampus ku. Mereka berdua telah menunggu 
ku di taman kampus 


"Yo!" sapa Nanabi ketika melihat ku 


"Ehh, kok kalian ada si sini?" 


"Kami pindahan, ehee" ujar Nanami dengan senyum manis 
nya 


"Ja... jadi kalian bakal kuliah di sini gitu?" 


"Kan udah di bilang, apa kau tuli?" ucap Nanabi menujukan 
taring nya 


"Ya ya ya, jadi kalian masuk jurusan apa?" 


"Aku masuk sasta indonesia kayak Han" jawab Nanami 
dengan semangat 


"Aku tidak suka itu jadi ku putuskan untuk mengambil 
jurusan yg berurusan sama komputer" ujar kembarannya, 


Aku sempat bertanya apa tidak papa kalo mereka berbeda 
jurusan, karena yg aku tau bila anak kembar pasti memiliki 
sesuatu yg sama ntah itu kepribadian ataupun kesukaan. 
Mereka hanya menjawab kalo mereka punya pendapat 
masing-masih jadi mereka putuskan untuk mengambil jalan 
nya sendiri 


Itu membuat pendapat ku bahwa kembar selalu bersama 
pudar, 


"Setiap orang bahkan yg kembar tanpa terkecuali memiliki 
cara berfikir masing-masing dan mengambil jalan nya sesuai 
tekad" kalimat keren ini aku lah yg mengarangnya. 


Aku berjalan bersama mereka berdua di koridor kampus, ya 
jujur saja sedikit canggung karena sudah lama sekali aku 
tidak berjalan di samping wanita cantik, kalo bisa ku ingat 
Kira-kira saat aku duduk di sekolah menengah pertama ntah 
sekolah dasar aku sedikit lupa. 


Semua mata kini melirik diri ku. Bagaimana tidak, aku si 
manusia bermata panda dan suram yg kini bisa berjalan 
sama dua kembar cantik termanis se-Indonesia, karena 
mereka dari Jepang. Jadi, wajar kan kalo aku bilang mereka 
termanis? 


Aku dan Nanami satu kelas dan Nanabi bisa jadi dia di kelas 
dengan jurusan teknologi dan informasi, ya tidak yakin juga 
sih karena itu adalah argumen ku sendiri. Semua orang 
melihat ku dengan tatapan sinis, 


"Sial, tuh nolep kok bisa dapet cewek cantik!?" 


Ya, mungkin itu lah yg ada di dalam pikiran mereka. Lalu 
mahasiswi nya... 


"Dihh, kok mau sama anak culun, menyedihkan kek dia, aku 
sih gak sudi palingan bentar lagi dia sadar" begitu lah kira- 
Kira. 


Aku tidak begitu mementingkan pemikiran dan perkataan 
orang akan diri ku karena yg terpenting aku happy 
menjalani nya, dosen masuk dan mulai pembelajaran 
sampai jam mata kuliah berakhir. Ketika aku melihat ke arah 
Nanami yg duduk di depan ku, dia terlihat lemas. Buktinya 
dia mengeluh lelah setelah dosen berkata sampai jumpa, ku 
pikir di Jepang mereka sudah terbiasa seperti ini ternyata 
tidak. 


Aku menemuinya dan mengajak nya untuk membeli sebuah 
minuman di kantin tapi dia menolak nya dengan alasan kaki 
nya mati rasa, aku sih biasa saja mendengar pernyataan nya 
Karena aku percaya kalo orang jepang bisa duduk sila 
sangat lama tapi kaki nya biasa aja tidak lelah atau 
kesemutan, kan dah tradisi. 


"Aku yg traktir, mau?" ucap ku sambil menyentuh bahu nya 


"Aku bawa uang banyak, jadi gak perlu" 


"Ya bagaimana ya, tapi anggap lah ini pesta penyambutan 
dari ku, gimana?" 


"Humm, aku mau coca cola dua botol!!" seru nya kini 


Aku hanya menjawab nya dengan senyuman ku, kami 
berjalan ke kantin kampus yg ternyata sudah tutup, wajar 
sih ini hari sabtu dan di sini terkenal kalo hari sabtu kantin 
tutup lebih awal 


Sekarang, di depan kantin yg tutup. Nanami mengeluh 
kesah di samping ku, dia terus menyalahkan ku karena telah 
mengajaknya ke kantin yg cukup jauh dari ruang kelas 


"Haha, gak papa kan sekalian olah raga" 

"Olah laga apa nya, capek, Hann!" 

"Haha, iya maaf ya, aku juga lupa kalo ini hari sabtu" 

"Gak pelduli, tanggung jawab!" 

"Ehh...." 

"Gendong!!" pinta nya seperti anak bayi pada mama nya 
"Kalo aku nolak gimana?" 

"Ku aduin sama kakak ku" dengan wajah yg seperti marah. 


Aku tidak bisa membedakan mana wajah nya saat marah 
dengan wajah imut seperti biasanya yg ku tau dia tetap cute 
dalam segala nya, aku menarik kedua pipi nya yg membuat 
ia berteriak sekencang-kencangnya, untung saja di sana 
sepi jadi tidak ada yg bisa mendengar teriak kan nya 


"Hannnn, jahat!!" teriak nya untuk terakhir kali dan 
menangis 


Aku sangat senang di kala itu, aku tidak menyadari bahwa 
itu bisa melukai nya. Aku langsung menundukan diri ku dan 
meminta maaf tapi Nanami tak henti menangis, tidak ada 
pilihan lain lagi setelah itu yg ada di pikiran ku hanya 
memeluk nya 


Aku mengikuti kata dari pikiran ku dan tubuh ku pun 
bertindak demikian, aku dengan riflek langsung memeluk 
nya dengan halus sambil berkata 


"Jangan menangis lagi, aku benar-benar minta maaf" 


Nanami berhenti menangis tapi aku yg kena batu nya, perut 
ku di tendang dan aku di tampar oleh kembaran nya yg tiba- 
tiba datang entah dari mana 


"Hentai!!" 
(Hentai- mesum) 


Tak ku sangka tendangan nya bisa sekuat ini, aku bahkan 
tergeletak untuk sesaat karena nya. Nanami mencoba 
menjelaskan semuanya tapi si galak satu itu gak mau tau 
apapun alasan nya 


"Hentai dan membuat adik ku menangis, ku bunuh kau!!" 


Ya wajar sih dia bakal marah banget seperti itu, adik nya 
menangis di pelukan ku, orang yg baru mengenal mereka 
beberapa hari 


"Tapi jangan asal main pukul aja, sialannn!!" suara batin ku 
yg menjerit mulai terdengar lagi. 


Hari ini pukul tiga sore, kami berjalan beriringan karena 
tidak mungkin satu sepeda membonceng dua bidadari 
sekaligus. Aku mencoba tenang walau rasa nya perut ku 
sangat lapar, aku lupa untuk makan siang hari ini. Sangat 
sial, aku hanya menahan semua nya tapi ku rasa Nanami 
mengetahui nya karena dia menanyakan sesuatu yg 
bersangkutan dengan lapar 


Aku hanya mengangguk sembari kaki ku terus melangkah. 
Kini kami bertiga berhenti di sebuah restoran mahal, saking 
mahal nya harga yg di patok sama porsi yg kecil ini tidak 
masuk akal 


"Bubur ayam, lima puluh ribu?" 
"Nasi goreng, mungkin itu murah..." 


Aku mencari menu itu, menu sederhana dan murah yg ku 
tau, tapi semua itu sirna karena setelah mengetahui harga 
nya 


"Empat puluh lima ribu, bajingan!!" batin ku berteriak 


"Anu, Elan, apa udah putuskan mau pesan apa?" tanya 
Nanami sambil melihat ku yg seperti mati di meja makan 


"Be.. begini, Nanami" ucap ku pelan sekali sampai sedikit 
tidak terdengar 


"Bi.. bisa kah ki... Kita jang.. an.. makan di sini?" 
"Hah?!" kata Nanabi dengan nada tinggi 
"Anu itu, uang ku... ti... tidak cukup" 


Mereka menertawai ku. Semakin keras, semakin keras dan 
sampai pelayan nya memperingati agar tidak mengganggu 


pelanggan yg lain 


"Terus lah tertawa wahai cewek tajir!" batin ku berkata 
sedemikian 


"Tapi aku sudah lapar, Han" keluh Nanami pada ku 
"Aku traktir, bagaimana?" sambung Nanabi 


"Tidak, aku udah banyak ngerepotin kalian, bahkan aku yg 
bilang kalo ini adalah sambutan dari ku, aku gak mau" ujar 
ku sangat tidak enak hati 


"Lalu bagaimana, Han?" 
"Apa boleh buat, aku yg pilih tempat, tapi tidak di sini" 
"Kalo gitu, cepat!" ujar Nanabi yg kesal 


Dia berdiri dan langsung pergi keluar dari restoran dan 
duduk di trotoar jalan yg berdebu, aku yg merasa tidak enak 
pada nya langsung mencoba membujuknya dan setelah nya 
kami bergegas pergi ke warung nasi goreng terenak 
walaupun tempat nya sederhana 


"Di sini?!" kejut Nanabi melihat tempat nya yg terkesan 
kumuh bagi orang kaya seperti dia 


"Tempat mah bukan segala nya, yg terpenting rasa" ucap ku 
sambil tersenyum 


Aku memesankan tiga nasi goreng spesial yg harga nya jauh 
lebih murah dari pada yg ada di restoran sialan itu, setelah 
pesanan nya datang. Aku mempersilakan mereka untuk icip- 
icip rasa dari warung makan di pinggirjalan 


"Gak buruk" cetus Nanabi di suapan pertama 


Tapi bagi ku ini adalah pemborosan. Gak papa deh, uang ku 
juga baru di transfer oleh orang tua ku jadi aku bisa 
mentraktir si kembar walau hanya di warung nasi goreng 
sederhana seperti ini. 


—up setiap rabu- 


Dua Dua Empat Empat 


Tak terasa, hari mulai malam. Kami ngobrol di warung nasi 
goreng itu sangat lama, rasa nya sangat menyenangkan bila 
aku bersama mereka 


"Aligato, Han, karena telah mentlaktik ku" 


"Oyy, bahasa apaan yg lu pake!?" batin ku sangat terkejut 
mendengar perkataan nya 


"Kau mau ngejek, ya?" ujar Nanabi sambil terus memelototi 
ku. 


Akhir yg sangat membahagiaan bukan, mungkin di hari 
esok aku tidak bisa melakukan sesuatu yg menyenangkan. 
Aku akan sangat merindukan nya, Nanami dan Nanabi. 
Bahkan kehidupan muda ku yg hari ini ku nikmati, aku pasti 
akan merindukan nya. 


Baru kali ini aku merasa bahwa aku hidup. Aku yg selalu 
mengurung diri ku di sebuah jurang gelap yg bernama 
kesepian, mungkin perlahan sirna, malaikat kembar ini telah 
menyelamatkan ku. 


Hari berikutnya, aku libur semester. Ntah apa yg akan ku 
lakukan di pagi hari hingga pagi lagi, mungkin hanya 
menuliskan sebuah kisah yg bisa membuat para fans ku 
terkagum dan akhirnya memuja ku 


"Ohh, my lord!!" 


Ahh, sangat ku nantikan untuk kalian mengatakan nya. Tapi 
itu masih sangat lama, aku tidak terkenal di dunia nyata 


ataupun dunia gaib, aku hanya terkenal di keluarga ku 
"Itu loh, anak nya **** yg pemalas itu" 

"Itu loh, anak nya **** yg gak berguna" 

"Itu loh, anak nya **** nolep banget, sampah!" 


"Aaaaaaarrrrkkkkkkkkkkkk, hentikan!!!" batin ku amat 
sangat menjerit ketika mengingatnya. 


Aku mendengar semua nya dengan telinga ku, tapi aku 
mencoba tidak mendengar apapun di hadapan orang-orang 
yg sangat sempurna seperti mereka. Bagi ku, lidah ku tidak 
boleh lebih tajam dari pedang yg bisa melukai hati 
seseorang hanya dari perkataan 


Aku selalu bijak dalam berkata, aku memang bodoh dan 
tidak berguna. Tidak ada seseorang yg bisa di rendahkan 
seperti itu, tidak ada seseorang yg terima akan makian itu, 
kecuali aku. Ketika aku mencoba bersabar, aku merasa aku 
lah orang yg tidak pernah berbuat keji karena aku yakin 
orang yg di olok-olokan adalah mereka yg memiliki 
kelebihan. 


Pintu kamar ku berbunyi, itu sangat mengganggu 
konsentrasi ku ketika aku menulis, apalagi suara nyaring 
seperti burung dara, sudah pasti itu adalah Ikbal. 


"Reihanaaaaaaaa!!!" seru nya sambil terus mengetuk pintu 
kamar ku 


"Aku bukan cewek, sialan!!" teriak ku dari dalam 


Aku membukakan pintu untuknya, kali ini aku mungkin 
beruntung. Aku tidak terkena serangan pintu yg biasa nya ia 
sebabkan, 


"Hufftt, apa mau mu?" tanya ku setelah mengelaikan nafas 
sejenak 


"Emang kalo aku kesini harus ada perlu?" 
"Ya jelas lah, kampret!!" batin ku berkata sedemikian. 


Ketukan pintu dan suara wanita yg indah terdengar, 
mendengarnya saja aku sudah tau, itu adalah bidadari ku, 
Nanami. Sebuah cerita yg sangat panjang bila aku 
menuliskan nya, waktu sudah berjalan dengan cepat, 
banyak kejadian yg tidak ku tulis seperti aku yg membeli 
handphone baru dan aku yg telah jadian dengan wanita 
Jepang, Nanami. 


Aku tidak mau serakah, jadi aku memacari mereka berdua, 
Karena aku lelaki yg adil. Aku merapikan rambut ku yg 
gondrong serta acak-acakan, memang sih aku belum mandi 
tapi apa gunanya deodoran:v 


Aku kembali membukakan pintu, Nanami sangat cantik di 
hari ini. Pakaian nya yg modis dan wajah nya yg sangat imut 
membuat hati ku berdebar-debar tiada henti, ya, benar. Aku 
pernah berkata bahwa kasta kami terlalu jauh, aku gak lupa 
loh. 


Akan ku ceritakan ulang kejadian yg lebih menyenangkan 
daripada makan nasi goreng bersama dua wanita Jepang ini. 
Waktunya tidak terlalu jauh untuk ku mengulangnya, 
tepatnya di malam hari setelah aku pulang ke kost ku, 
handphone ku berdering kencang dikala itu 


Ku pikir itu adalah penagih hutang yg kejam, spy yg 
memata-matai ku karena sering membuka situs kucingpoi. 
Aku sangat ketakutan, jadi tidak pernah ku angkat, nomer 
nya bukan dari Indonesia. Aku tidak tau itu nomer siapa, dia 
terus menelpon ku 


Di saat aku dikamar mandi, bermain game, menulis, 
mengerjakan tugas, makan, berak, belanja, tidur 


"Kampret, nih orang gak pernah capek!!!" batin ku sangat 
tersiksa. 


Dengan sangat terpaksa aku mengangkatnya, 
"Hallo?" kata ku dengan nada yg ku buat sangat berat 


Dia tidak menjawabnya, terdengar suara orang banyak di 
sekitar tapi tidak dengan suara orang yg menelpon ku 


"Nih orang mau ngerjain, ya?!" batin ku sudah sangat kesal 
Secara tiba-tiba dia mematikan telpon nya, 


"Sialan, buang-buang waktu aja!" kesal ku dan melempar 
handphone ku ke atas kasur 


Dering pesan berbunyi, itu dari orang tadi. Isi nya sangat 
benar-benar membual, 


"Dua dua empat empat..." 
"Kampret, pesan macam apa ini?!" 


Aku sangat kesal, untung disaat itu aku memiliki banyak 
pulsa. Aku membalasnya dengan hal yg sama 


"Tiga tiga satu satu, mampus lu!" riang batin ku dan senyum 
jahat ku 


Tapi tidak ia balas lagi, mungkin dia lelah seperti ku yg terus 
dia ganggu tanpa melihat waktu. Aku berfikir positif di hari 
itu hingga pada akhirnya aku menerima sebuah telpon lagi 


(Ilustrasi, Nanabi dan Nanami) 


"Terima kasih telah menjaga putri saya" 
"Kamu suka sama mereka, kan?" 
"Mau menikahi mereka, kan?" 


"Aku tidak bisa berkata tidak, mereka pun sangat menyukai 
mu" 


"Mereka menceritakan semuanya tentang mu, putri ku 
sangat bahagia bila bersama mu" 


"Jadi kalo kamu mencintai putri saya, jangan pilih salah satu 
nya, harus dua dua nya...." 


"Woy, tunggu!!!" potong ku tiba-tiba. 


Dia terus membual, bapak-bapak yg sangat membuat ku 
kesal. Aku tidak tau maksudnya apa, yg ku tau dia adalah 
ayah dari si kembar itu, entah aku harus senang karena 
telah dapat restunya atau malah terkejut karena nih orang 
udah gila 


"Aku masih jadi mahasiswa!" seru ku 
"Tenang lah, mereka juga..." 


"Aku yakin mereka ingin diri mu, aku memberi mu pilihan 
bukan?" 


"Ehh, pilihan?" 


"Iya, kode yg kemarin..." 


"Dua dua empat empat!" 
"Kampret, gw pikir itu candaan!" batin ku mulai berteriak 


"Dan kamu membalasnya ngawur, apa kamu tidak tau apa 
itu artinya?" 


"Ti... tidak, ya, sejujurnya tidak, hehe" 
"Araa, pantas saja..." 


"Itu adalah promo mahar yg harus kamu berikan, dua juta 
jam dua dan empat juta jam empat" 


"Woy, aku masih belum ngerti maksud mu!" 
"Ahh, begitu ya, intinya putri ku sangat menyukai mu" 


Dia menutup telpon nya. Aku sangat kesal dikala itu, aku 
mencoba menelpon nya kembali tapi selalu di reject 


"DASAR BAPAK-BAPAK, SIALAN!!!" teriak ku di dalam kamar 
ku yg membuat seisi kost-an terkejut dan terheran. 


Mereka berbondong-bondong mendobrak pintu ku hingga 
rusak, aku hanya diam tak berdaya. Aku terduduk lemas 
bagaikan sang putri salju yg menunggu pangeran 
menjemput ku, ini berbeda. Mereka menyiksa ku, mereka 
mengangkat ku ramai-ramai ke kamar mandi dan merugiah 
ku dengan doa-doa ngaco yg di buat sang alien laknat, 


"IKBAL, SIALANNNNNNNNN!!" 


Aku berteriak sekeras mungkin, akhirnya. Aku tetap di siksa 
dengan ritual-ritual mereka yg membuat ku trauma, aku 
hanya terdiam kaku di dalam kamar sambil terus 
membayangkan apa yg sudah terjadi 


"Akan kah aku tetap manusia?" 
"Apa aku udah jadi alien seperti mereka?" 
"Ahh, tubuh ku telah di nodai" 


sore harinya aku menceritakan semua kejadian sedih yg ku 
alami pada Nanami dan Nanabi. Oh ya, mereka saat itu 
sedang pulang kampung karena ada urusan mendadak, 
mereka berada di negeri sakura yg jauh, Jepang. 


"Hahaha, itu cocok untuk mu!" tawa Nanabi malah 
mengejek ku 


"Woy, kok malah ngejek?!" 
"Hahaa, ya bodo amat sih" 


"Anu, kamu gak papa, Han?" sambung Nanami yg terlihat 
khawatir dengan keadaan ku 


Aku mulai merengek. Tapi mereka malah menertawaiku, 


"Sial, nyesel gue cerita sama lu pada" batin ku berbisik 
lembut 


"Ohh iya, bagaimana acara nya?" 


"Sudah selesai. Kami hanya tidur, makan dan bermain" ujar 
Nanabi sembari meletakan tangan di pipi nya yg lembut 


"Kok kayak bukan ada acara, ya?" 
"Haha, memang bukan, bakka!!" 


"Kan bener kecurigaan ku, aku minta oleh oleh yg banyak 
dari sana!" 


"Itu, uda...eehh...aarrmmm... Nanab......" ujar Nanami tapi di 
hentikan oleh Nanabi 


"Oyy, kenapa?!" tanya ku penasaran 

Aku mendengarkan mereka berdebat, 
"Jangan beritau duluan" 

"Tapi kan ini memang untuk nya?" 

"Kau tau kejutan gak sih?!" 

"Tapi kan dia tanya?" 

"Polos banget sih!" 

"Jadi bagaimana dong?" 

"Jangan dulu, cukup diam aja kamu, oke?" 
"Hmm, iya deh" 


"Haduh, kalo mau bahas masalah pribadi boleh lah di matiin 
dulu telpon nya, aku denger loh" ucap ku datar 


"Eehh, gak ada apa-apa kok" kata Nanami sedikit canggung 
"Udah tau aku, pokok nya itu masih sedikit, beliin lagi!" 


"Enak aja, ini juga udah yg paling mahal!" ujar Nanabi 
sedikit kesal 


"Hahaa, aku bercanda, aku mau kalian pulang ke Indonesia 
aja" 


"Kalo gak pulang?" 


"Aku sedih" 


"Ehh, jang... Jangan, Han..." ujar pelan Nanami di sela suara 
Nanabi yg asik tertawa 


"Biarin aja, nangis lah, kami gak bakal kembali" cetus 
Nanabi di iringi dengan tawa. 


Aku sangat senang mengobrol dengan mereka walau hanya 
lewat telepon, aku sebenarnya ingin membahas tentang apa 
yg dikatakan oleh ayah mereka kepada ku. Tapi aku 
melupakan hal penting itu, aku baru saja ingat setelah 
telepon di tutup 


Ingin sekali ku telepon lagi tapi kata mereka, mereka harus 
pergi untuk melihat pesta kembang api yg akan segera di 
mulai. Jadi, aku lebih baik memilih untuk menunggu kabar 
terbaru dari mereka 


"Sudah lah, lebih baik aku mencari makan malam" 


Aku bersepeda di sore hari yg cerah, mengitari terotoar 
jalanan yg berabu penuh polusi sambil bernyanyi lagu-lagu 
yg ku sukai. Di sore hari itu aku berniat membeli roti bakar 
Karena ku pikir hanya makanan itu yg bisa tahan sampai 
malam tanpa di panaskan atau di letakan di kulkas, sangat 
menghemat dan enak, aku membeli dua porsi, aku tau 
bahwa alien-alien itu akan kembali lagi 


Aku kembali ke kost-an ku, aku sudah sangat curiga dengan 
Kamar ku yg tidak terkunci. Aku mencium aroma kopi hitam 
ku, suara bising, kriuk-kriukan makanan ku 


"Apa hari ini adalah hari terakhir ku hidup?" batin ku telah 
menangis 


Aku perlahan membuka pintu kamar ku, alangkah 
terkejutnya aku bahwa yg ada di dalam adalah Nanami dan 
Nanabi. 


"Loh?!" 

Aku terbeku serta terheran, bukan nya mereka masih berada 
di Jepang dan sedang melihat kembang api, tapi kenapa 
mereka bisa ada di sini? apa ini hanya khayalan ku? 


"Han!" seru Nanami dengan senyuman nya yg manis 


"Ahh, kok bisa?" tanya ku dengan tatapan kosong dan tidak 
percaya bahwa ini nyata 


"Ya bisa lah, bakka..." 


"Nih, minum kopi nya, aku yg buat" ujar Nanabi di depan ku 
sambil menyuduhkan kopi hitam 


"Duduk, Han, duduk" 

"Ahh, iya, tapi bagaimana bisa?" 

"Kamu yg minta kan?" tanya Nanami pada ku 
"Minta?" 


"Kamu yg minta kami kembali, dasar idiot!" cetus Nanabi 
dengan wajah kesal 


"Ahh, tapi apa bisa secepat ini, ini mimpi kan?" 
"Bukan, Leihannnnn" 


Nanami mencubit pipi ku dan menyadarkan ku bahwa ini 
semua bukan khayalan ku semata. 


Setelah semua nya jelas baru aku mengerti, ternyata 
mereka berdua telah kembali satu hari yg lalu, ini lah 
kejutan dan oleh-oleh yg ingin mereka berikan pada ku, 
jujur di saat itu aku sangat terharu karena baru kali ini aku 
mendapat kejutan yg sangat tidak ku sangka-sangka 


"Terima kasih, kalian udah kasih aku oleh-oleh ini" 


Tak ku sangka air mata ku yg lama membeku kini menetes 
perlahan, 


"Le... Lei... Han, jangan nangis" 
"Cengeng amat, sih?" 


"Huaaaaaaa, aku benar-benar senang!" rengek ku sambil 
terus menangis di pundak Nanabi 


"Woy, basah lah baju ku!" 

"Arigato..." 

"Arigato..." 

"Arigato, Nanabi, Nanami, aku sangat senang" kata ku 


dengan tangis bahagia ini. 


~up setiap rabu~ 


Tidak Enak Hati 


Setelah tangisan bahagia ku selesai, kami memakan dua 
porsi roti bakar yg telah ku beli. Mereka bilang rasanya 
seperti sampah, itu penghinaan bagi ku yg merasa bahwa 
ini sangat enak, itu lah perbedaan dari lidah kami. 


Mereka yg selalu memakan masakan restoran dan aku yg 
selalu makan mie instan. Jelas lah berbeda, tapi perbedaan 
itu lah yg mungkin membuat kami bisa semakin dekat 
hingga sekarang 


"Ayah mu, kemarin menelepon ku dan mengajak ku baku 
hantam!" ujar ku teringat kan apa yg ingin ku bahas dengan 
mereka 


"Ayah?" 

"Kok bisa?" 

"Mana tau, aku aja heran..." 

"Dua dua empat empat, itu lah katanya" 


"Dasar ayah, dia pikir harga anaknya semurah itu!" kesal 
Nanabi setelah mendengarnya 


"Ehh, emang nya itu kode apa?" 


"Anu, it.. itu mahar, di.. dia menjodohkan kami dengan mu" 
jelas Nanami 


Sebagai manusia biasa aku benar-benar terkejut tentang 
apa yg baru saja ku dengar, 


"Jadi ayah mu itu lagi gak bercanda?" 


"Ayah ku tidak suka bercanda, dia orang nya serius dan 
membosankan..." 


"Kami tidak terlalu dekat karena dia jarang di rumah, kami 
pindah ke Indonesia karena hal itu dan kami di rawat oleh 
paman" jelas Nanabi pada ku 


Sangat wajar, Jepang adalah negara maju. Orang nya selalu 
bekerja, bekerja dan bekerja sampai lupa waktu. Itu juga yg 
membuat ku gak jadi mengambil jurusan Sastra Jepang, 
bukan berarti aku gak sanggup atau bagaimana bila 
magang di Jepang, karena niat ku yg sudah salah dan nyali 
ku aja yg masih bayi. 


"Ibu kalian bagaimana, beliau pasti sangat khawatir kan?" 
tanya ku 


"Dia sudah tidak ada, Ibu kami meninggal setelah 
melahirkan kami" sedu Nanabi mengatakan nya 


Aku jadi merasa bersalah karena membuat mereka sedih, 
"Ahh, jadi cuma ini doang nih yg kalian kasih ke aku?" 


Dengan pertanyaan itu lah aku harap bisa membuat mereka 
sedikit melupakan apa yg barusan aku ucapkan 


"Ehh iya, ini, Han!" 


Nanami mengambil sebuah jaket Hoodie berwarna hitam 
putih yg sangat bagus, aku sangat senang menerimanya 
dan aku yakin ini harga nya sangat mahal. Bukan hanya 
perkiraan, tulisan harga nya masih ada yaitu delapan ratus 
ribu. 


"Stress nih, sultan!?" batin ku bimbang antara senang dan 
merasa bingung 


"Ini, mahal banget" 
"Mahal? hahahaha" tawa Nanabi 


"Itu sudah yg paling murah, bakka!" lanjutnya sambil terus 
tertawa 


"Paling murah gundul mu, gak salah nih?" 


"Coba Han pakai, aku ingin lihat!" kata Nanami dengan 
senyum harap. 


Aku meng-iyakan keinginan nya. Jaketnya sangat bagus, 
bahan nya sangat halus, 


"Ini kah yg dinamakan barang import asli Jepang?" tanya ku 
sambil mengelus-elus nya 


"Kamu belum pernah pakai yg seperti ini, han?" 


"Ada yg itu aja udah syukur" kata ku sambil menunjuk jaket 
hoodie tersayang ku yg ada di balik pintu 


"Itu, itu pakaian?!" ujar Nanabi kembali menahan tawa 


"Sial nih bocah, kalo gak perempuan aja dah gue lempar!" 
batin ku kembali meledak-ledak 


"Ehehe, jadi sekarang kamu punya dua deh" senyum 
Nanami 


"Kamu pakai ya, Han" 
"Ahh, pasti, ini sangat bagus, terima kasih" 


Dua jam mereka berada di kost-an ku. Mereka terlihat 
sangat senang dengan apa yg ada di kamar ku, poster 
anime yg ku pasang pun menjadi daya tarik tersendiri bagi 


mereka. Akhirnya mereka pergi, kamar ku sepi lagi. 
Keheningan menghampiri ku sejenak, memandangi jaket yg 
baru saja di berikan oleh mereka 


"Sangat bagus" 
"Akan ku simpan saja, sayang kalo ku pakai" 


Aku membungkusnya dan menyimpannya di lemari ku, aku 
tidak mau jaket ini kotor atau terkoyak, harga nya sangat 
mahal juga ini satu-satu nya hadiah yg pernah ku dapat dari 
wanita, jadi aku harus menyimpan nya baik-baik. 


Keesokan hari berikutnya, mereka kembali memberi warna 
dalam kehidupan ku. Mereka mengajak ku ke sebuah mall di 
kota Medan ini, hati ku merasa senang tapi aku khawatir 
akan dompet ku, 


"Han, main game yuk!" 

"Mau main?" 

"Iya, Han..." 

"Pumpung Nanabi lagi nonton film" 


Aku menghelaikan nafas sejenak kemudian meng-iyakan 
ajakan nya, kami bermain di lantai empat dan Nanabi 
sendirian nonton film kesukaan nya, itu sih katanya. Dia 
tidak mau mengajak ku bahkan adik nya sendiri, dia tidak 
pernah mau di ganggu kalo masalah kesukaan nya jadi 
selagi menunggu kami menghabiskan seluruh point yg 
Nanami beli untuk mengumpulkan tiket yg bisa ditukarkan 
berbagai hadiah. 


Kami berhasil mengumpulkan banyak, seribu tiket. 
Bagaimana tidak, Nanami sangat jago memainkan setiap 


mesin yg ada di area ini, aku sendiri malah kebingungan. 
Nasib ke mall cuma nonton bioskop ya begini:v 


"Mba, saya mau nukarin tiket" ujar ku di kasir penukaran 
"Iya, silahkan, tentukan pilihan mu" 
"Ahh, apa ya..." 


"Nanami, kamu mau yg mana" tanya ku sambil menunjuk- 
nujuk hadiah yg bisa di dapat 


"Aku mau...." 

"Kamu, Han" ujarnya sambil memeluk ku secara tiba-tiba 
Aku benar-benar terkejut dengan tindakan nya, 

"Begini kah cewek Jepang?" batin ku bertanya-tanya 


Sikap agresif mulai ia tunjukan pada ku yg berwajah pas- 
pasan, tapi kata cewek-cewek saat di bangku SMA aku ini 
ganteng 


"Sebenarnya ganteng tapi nolep" 

"Ganteng sih tapi goblok, suka nya nulis gak jelas" 
"Ganteng loh, tapi sayang gak punya teman" 
"Ganteng, tapi sayang suka nya anime kayak bocah" 
Tapi aku ambil garis tengah nya, yg penting ganteng. 


"Aku, aku gak ada di menu, mba. hehe" ujar ku sedikit 
ngawur 


"Hehe, iya deh, aku mau itu, Han" tunjuk Nanami pada 
sebuah boneka beruang besar 


"Oke deh, sebentar..." 

"Mba, yg itu berapa tiket?" 

"Yg ini, cuma lima ratus tiket" 
"Wah, saya tukarkan dengan itu" 


Aku memberikan sebuah boneka beruang itu pada Nanami, 
dia sangat senang. la memeluknya dengan sangat erat, sisa 
tiket yg ada ku tukarkan dengan makanan dan action figure 
lucu 


"Itu apa, Han?" 
"Action figure, kamu tau kan?" 


"Ehehe, iya tau, di kamar ku banyak tuh" ucap Nanami 
sembari memakan makanan hasil tukar tiket barusan 


Tak lama kemudian Nanabi menghampiri kami, dia dengan 
seenaknya merebut makanan yg ku pegang. Dia 
memakannya sambil berdiri, 


"Padahal aku belum memakannya..." 
"Makan lah sambil duduk!" 
"Nih, Han" 


Nanami menjejelkan sisa makanan yg ia pegang ke mulut 
ku, terjadi ciuman tak langsung. Aku tidak sadar tapi 
setelah aku menelannya baru lah aku sadar, Nanami terlihat 
malu-malu, sepertinya dia sengaja melakukannya. 


"Kalian lapar gak?" tanya Nanabi yg masih saja berdiri di 
hadapan ku 


"Lapar!!" seru Nanami dengan semangatnya 


"Iya juga, dari tadi kan kita cuma main-main aja, mau 
makan?" 


"Jangan kamu yg traktir, nanti di pinggir jalan lagi" sindiran 
tak langsung dari Nanabi sangat kena pada ku 


"Aku, aku yg bakal traktir Elan!" ucap Nanami dengan 
senyum 


"Uang mu kan juga uang ku, ayo lah kami traktir!" 


Mau tidak mau, aku harus merepotkan mereka lagi. Aku jadi 
terlihat seperti sedang meloroti uang mereka, apalagi 
setelah tau makanan apa yg ku makan ini 


"Steak?" 

"Iga bakar?" 

"Sate kambing?" 

"Kentaki?" 

"Pizza?" 

"Roti kecil tapi harganya gak wajar?" 
Mereka membelinya, 

"In... Ini gak salah?" 


"Kalian makan sebanyak ini?" tanya ku terbeku melihat 
mereka yg tidak ada kenyangnya 


"Kalo kau gak mau, ya udah ku habiskan!" cetus Nanabi 
sembari mengambil sepotong pizza. 


Aku mengambil satu kentaki dan memakannya, setelah itu 
aku tidak berani mengambil lain nya. Biarkan saja mereka 
yg makan, itu lah yg ada di pikiran ku. Aku tidak pantas 
memakan semua itu, mereka makan dengan lahap dan aku 
hanya tersenyum sambil terus memandangi mereka berdua 


"Kamu gak makan lagi, Han? masih banyak loh" tanya 
Nanami tiba-tiba pada ku 


"Ehh, aku udah kenyang, makan lagi gih, jangan hiraukan 
aku" 


"Ahh, iya sudah terserah!" ucap Nanabi seperti orang 
kelaparan 


Setelah semua makanan nya habis, Nanabi dan Nanami 
mengeluh kekenyangan. Tidak heran karena mereka 
memaksakan diri seperti besok tidak bisa makan lagi, tapi 
aku hanya tersenyum pada mereka berdua 


"Anu, apa kalian memang makan sebanyak ini terus?" 
"Enggak, cuma hari ini" ujar Nanami 


"Karena ingin mentraktir mu, tapi kamu gak makan jadi 
daripada mubazir kan lebih baik dihabiskan" sambung 
Nanabi menjelaskannya 


Aku malah semakin tidak enak pada mereka, aku langsung 
meminta maaf. Aku jadi seperti tidak menghargai pemberian 
mereka, aku benar-benar sangat menyesali semua itu 
karena pikiran ku yg terlalu pendek dan rasa tidak pantas 
yg begitu besar membuat mereka kecewa. 


~up setiap rabu- 


Niat yang tidak disengaja 


Setelah selesai bersenang-senang dari mall, akhirnya kami 
pulang. Mereka mampir sebentar di kost-an ku sambil 
menunggu jemputan dari pak supir mereka 


"Maaf ya, aku malah gak menghargai pemberian kalian" 
"Kau tau kan, jadi jangan ulangi!" 


"Iya Han, tak perlu sungkan tau, kamu baik pada kami dan 
kami juga mau baik sama mu" 


"Hehe, terima kasih" senyum ku pada mereka berdua 


Selang waktu setengah jam, akhirnya pak supir datang. Dia 
tidak sendirian, seseorang keluar dari mobil merah itu, ayah 
mereka. 


"Yoo!!" ucap nya sok keren 


Aku hampir saja mual, tapi mau bagaimana pun dia tetap 
ayah si kembar 


"Ayah?" heran mereka berdua 
"Hahaa, kenapa?" 


"Ehh, tunggu, lancar banget bahasa Indonesia nya?" ceplos 
ku Karena sangat terkejut dengan pelafalan nya yg fasih 


"Why, ini, ini bahasa kakek nya para putri ku" jelas ayah 
mereka 


"Jadi ayah dari bapak ini orang Indonesia?" 


"Kakek, woy!" 
"Ahh, itu maksud saya" 


"Mana serius nya, kampret!" bisik batin ku ketika mengingat 
bahwa ayah mereka tidak suka bercanda 


"Ayah, kok bisa di sini?" tanya Nanabi 

"Kenapa sih, ayah juga mau melihat calon mantu ayah" 
"Njir, gue?!" batin ku kembali berbisik 

"Mantu? apa itu, yah?" tanya Nanami dengan polosnya 
"Lah, berapa tahun di Indonesia belum tau apa itu mantu?" 
"Hehe, Han gak ngajarin itu" 

"Ehh, aku?!" 


"Dasar bocah, kenapa gak kau ajarin mereka!" ucap nya 
sambil memukul kepala ku sedikit keras 


"Kampret nih bapak, kalo gak ada anaknya dah gue libas!" 
batin ku semakin berteriak 


Tanpa basa basi aku di ajak ke istana mereka, aku tidak akan 
bisa menolaknya. Aku hanya bisa meng-iyakan nya, juga 
aku ingin tau pasti apa maksud si bapak ngeselin itu ketika 
dia menelpon ku. 


Setibanya di istana megah nan mewah itu, aku sangat 
gemetaran karena semua yg ada di dalam rumah menatap 
ku seakan ingin memutilasi tubuh ku dan di jadikan sup, itu 
mengerikan. 


"Kau, bocah yg kemarin kan?!" tanya paman mereka dengan 
tatapan sinis 


"Apa salah ku, sialan?!" batin ku bertanya-tanya 


Si ayah datang dan ikut memandangi ku, aku hanya terdiam 
beku dan tak bergeming. Melihat arah meja makan, aku 
tidak berani melihat ke arah lain selain itu. 


"Kamu kenapa, Han?" tanya Nanami sambil mengelus paha 
ku 


Dia ada di sebelah ku, aku baru sadar kan hal itu. Aku 
memandang wajah nya sekilas dan kembali melihat arah 
meja 


"Reihan, iya kan?" ucap si ayah 


Aku hanya mengangguk tanpa berani mengangkat wajah 
ku, 


"Woy, lihat orang yg sedang bicara sama mu!" bentak 
paman sialan itu 


Aku dengan sigap langsung menatap wajah si ayah, 
"Ahh, pantas mereka takut dengan mu..." 


"Mata mu seram" kata si ayah sambil mengelus-elus hidung 
nya 


"Ngejek nih?!" batin ku tersinggung 
"Tapi berkat mata mu itu putri-putri ku selamat, ya kan" 


"Iya, ayah, makanya kami terus ngikutin dia" sambung 
Nanabi 


Dan aku masih tetap tak bergeming. 


Tak lama kemudian Nanami mulai menceritakan sesuatu yg 
tidak ku tau, tentang apa yg membuatnya ingin bertemu 
dengan ku. 


Di pertama, tepatnya di awal cerita. Aku lupa bahwa aku 
pernah meliriki seseorang berpakaian serba hitam yg seperti 
sedang mengintai wanita di depan nya, itu terjadi di saat 
aku sedang memakan bubur ayam. 


Kantong mata ku yg hitam serta wajah ku yg suram dan 
Kondisi ku yg seperti gelandangan membuat seseorang itu 
merasa takut, padahal di situ aku tidak sengaja aja melirik 
dengan tatapan sinis:v 


Setelah aku pergi, ternyata oh ternyata, wanita yg ada di 
depan nya adalah Nanami. Dia sudah sangat ketakutan 
karena telah di ikuti oleh si orang yg kabur setelah ku lirik 
sekali 


"Ternyata punya mata panda ada gunanya juga" batin ku 
berkata sedemikian 


Lalu Nanami bertanya pada buk Pita tentang diri ku, dia 
memberitahu alamat ku, nama ku bahkan tipe wanita 
idaman ku. Mendengar itu rasanya aku ingin segera 
memarahi buk Pita, 


Aku tidak sadar kan semua itu, aku juga tidak melihat wajah 
Nanami saat di warung. Aku hanya melihat tubuhnya dari 
belakang, 


"Kan hebat ya, yah" senyum Nanami setelah mengakhiri 
cerita nya 


"Hebat, Reihan memang cocok untuk mu!" 


"Woy, apaan nih maksud nya?!" batin ku kembali bertanya- 
tanya 


Lalu Nanabi menyambung cerita nya. Dia bertemu aku 
ketika aku keluar dari warung, aku sih tidak melihat nya, 
perduli juga enggak. 


Nanami ingin mengejar ku tapi dihadang oleh Nanabi yg 
baru saja tiba, 


"Mana penguntitnya?" tanya Nanabi 
"Gak, dia gak ada lagi, aku mau...." 


"Diam dulu! 'aku lapar" kata Nanabi memotong setengah 
dari ucapan Nanami 


Akhirnya mereka berada di warung buk Pita sedikit lebih 
lama dan aku di saat itu sedang berleha-leha menikmati 
udara pagi yg penuh polusi. 


"Dan akhirnya kami bertemu, karena Nanami sangat ingin 
lebih kenal sama nih anak!" ujar Nanabi mengakhiri 
ceritanya 


"Ihh, kamu juga mau kenal, kan?!" kesal Nanami pada 
kembaran nya 


"Sudah, sudah, dia milik kalian kok" senyum si ayah 

"Nih beneran gue di jodohin?" ceplos ku tiba-tiba 

"Wah, si bayi dah bicara" sindir paman mereka 

"Asu tenan, dadak keceplosan iki lambe!!" batin ku berteriak 


"Iya, asal kau bisa memberi mahar pacaran kayak yg ku 
bilang" 


"Mahar pacaran?" 


"Iya lah, kalo mahar pernikahan, ya, dua ratus miliar per 
orang" 


"Njir, setara harga empat ginjal!!" batin ku mulai retak 


Semua hening. Aku pun hanya diam saja karena tidak tau 
harus berkata dan berbuat apa di meja makan mereka, tapi 
suara tawa kemudian terdengar keras dari si ayah mereka 


"Jantungan ya, hahahahahaaaa!!" 


"Kampret, apa maksud mu sebenarnya?!" batin ku kesal 
sekaligus heran padanya 


"Kalo kau suka mereka, tembak lah, gak perlu mahar 
pacaran..." 


"Itu cuma buat orang kaya aja, kau kan miskin, kalo di 
terima juga syukur" 


Rasa kesal ku kali ini benar-benar memuncak, aku memukul 
meja dengan keras dan berdiri di hadapan mereka semua 


"Aku suka permainan, tapi bukan yg seperti ini..." 
"Aku suka lelucon, tapi bukan yg seperti ini..." 


"Aku suka anak bapak, tapi cara bapak yg seperti menjual 
anak bapak..." 


"Aku tidak tau lagi, yg pasti aku sangat kesal" ujar ku sambil 
terus tertunduk 


"Wah, kan bagus sih kesempatan buat anak kayak kau 
pacaran sama mereka" kata paman mereka yg benar-benar 
membuatku semakin muak 


Aku memukul meja kembali, 
"Memang langka kesempatan seperti ini..." 


"Disukai oleh putri pengusaha kaya dari Jepang yg tiba-tiba 
saja mengubah hidup ku, aku tersanjung..." 


"Apa yg kalian berikan, terima kasih!" ucap ku 
meninggalkan meja makan dan segera keluar dari istana 
mereka. 


Tanpa ku sadari Nanami dan Nanabi mengejar ku hingga 
perempatan jalan, mereka menarik tangan ku, menahan ku 
agar tidak lebih menjauh dari mereka. 


"Maaf, ayah kami bersikap begitu, Han" 
Aku hanya diam saja, 
"Rei, apa kau tidak suka pada kami?" tanya Nanabi pelan 


Aku hanya tertunduk, aku pun tidak tau apa yg sebenarnya 
membuat ku kesal seperti ini. Yg pasti aku tidak menyukai 
candaan dan lelucon mahar pacaran ataupun kata-kata yg 
di ucapkan oleh paman mereka 


"Dengar...." 


"Kalaupun aku menyukai kalian, aku tidak akan bisa 
memiliki kalian" ujar ku tanpa memandang mereka 


"Kenapa begitu, Han?" 
"Apa itu karena salah kami?" 


"Tidak, ini salah ku..." 


"Aku yg terlalu naif bisa menyukai kalian, aku bukan orang 
yg kaya yg bisa membahagiakan kalian. Ayah kalian pun 
seperti nya mencari orang yg bisa memberinya uang 
banyak..." 


"AKU TIDAK BISA MEMBERIKAN ITU" 
"Han..." ujar Nanami pelan 


"Jangan katakan apapun, ini sudah lebih dari cukup, hadiah 
kalian benar-benar istimewa, aku bahkan tidak bisa 
memberikan apapun..." 


"Aku tidak mau kalian suka pada orang seperti ku, orang yg 
gagal, orang yg tidak memiliki bakat dan bahkan beban 
untuk semua!" 


"Cukup!!" Nanabi menampar ku cukup keras, 


"Kau itu adalah orang baik, kau hanya butuh mengubah 
sikap mu!" 


"Iya, Han, dan kami juga tidak butuh olang kaya. Kami 
hanya membutuhkan olang yg belhati baik" peluk Nanami 
dari belakang 


"Kenapa, aku bahkan hanya tidak sengaja menolong mu, 
tidak ada niatan ku untuk menolong mu!" 


"Aku tau..." 


"Kamu tidak sengaja, tapi tatapan mu menjelaskan semua 
nya. Tatapan mu mengkhawatilkan ku kalena itu kau melirik, 
kan?!" ujar Nanami sembari mengeratkan pelukan nya pada 
ku 


"Tidak!" ucap ku melepas pelukan nya. 


Aku kembali melangkah, menyebrangi jalan dan 
meninggalkan mereka disana. Belum sampai aku disebrang 
jalan, ada dua orang turun dari mobil silver yg mendatangi 
Nanami dan Nanabi 


Kedua orang itu membuat mereka tak sadar dan membawa 
paksa mereka, aku sesegera mungkin berlari kembali dan 
mencoba mengejar mereka tapi aku gagal. 


"Salah ku, ini salah ku!" ujar ku terus menyalahkan diri 


Untung saja di saat itu kendaraan ramai dan macet, aku 
berlari sebisa ku menuju merumunan mobil yg sedang 
berbaris. 


"Bagus, keberuntungan ku..." 
"NANABI..!!" 
"NANAMI..!!" 


Aku terus meneriaki nama mereka berdua, aku melihat 
mobil silver yg tadi membawa mereka tapi lagi-lagi aku 
gagal karena arus lalu lintas kembali berjalan normal 


"BK 7091....." 
"Akan ku ingat!" 
Aku sesegera mungkin menuju pangkalan ojek terdekat. 


Aku masih mencoba melacak keberadaan mobil itu, mencari 
dan mencari hingga aku membuahkan sedikit hasil. Mobil 
itu berhenti di sebuah hotel, aku bisa melihat plat mobil 
nya. 


"Apa aku masih sempat?!" tanya ku pada diri sendiri 


Berlari kedalam hotel dan bertanya pada staff yg berjaga di 
ruang utama. 


"Mba, apa anda melihat dua gadis kembar bersama dua 
orang kemari?" 


"Dua gadis kembar sih ada, tapi mereka bersama lima 
orang" 


"Li... Lima?" 
"Di kamar berapa ya, mba?" 
"Maaf, mas nya ada keperluan apa ya?" 


"Anu, saya teman mereka, tadi saya terkena macet jadi 
ketinggalan" kata ku mencoba alasan yg paling masuk akal 


"Baik lah, saya akan menelpon ke kamar mereka dulu" 
"Jangan!" 

"Hah, kenapa, mas?" 

"Begini, saya ingin membuat kejutan, dua gadis itu, anu, 
sedang ulang tahun, maka aku harus cepat karena aku yg 
membawa hadiah nya" 

"Oh, iya sudah..." 


"Mereka ada di kamar 39, mas" 


Mengetahui lokasi mereka, aku kembali berlari dengan 
pikiran yg kacau. Mereka di bawa ke hotel oleh lima orang, 
aku tidak ingin membayangkan nya bila aku sudah 
terlambat. 


—up setiap rabu- 


punya pacar dong 


Aku berhasil sampai di lantai tiga, tempat kamar dengan 
nomer yg jadi tujuan ku. Aku mengetuk pintu kamar dan 
terbuka, 


"Hah, ada apa ya?" tanya seorang laki-laki yg keluar dari 
Kamar 


"Nanabi, Nanami. Dimana mereka?!" tanya ku dengan tegas 
"Apa maksud mu, gak ada mereka" 


Itu lah yg dikatakan laki-laki itu tapi aku mendengar 
teriakan Nanami memanggil nama ku sekilas. Membuat ku 
semakin kesal dan marah, 


"Mereka di dalam kan, bangsat?!" kata ku dengan nada 
berat 


"Sudah ku bilang, gak ada, pergi lah" 


Laki-laki itu membuka pintu kamar dan segera masuk, aku 
menggunakan kesempatan itu untuk mendobrak masuk. 
Benar, mereka ada disana dengan kondisi terikat setengah 
telanjang 


"Ini, ini yg kau sebut gak ada apa-apa?" 


Aku langsung mengambil gelas kaca yg ada di meja kamar, 
mengenai kepala laki-laki yg menemuiku barusan. Teman- 
teman nya mulai menatap ku, mereka yg sudah telanjang 
dada membuat ku semakin jijik melihat mereka 


"Aku pernah melihat salah satu dari kalian, tapi aku gak 
yakin juga..." 


"Dia nih, dia yg gagalin usaha ku waktu itu" ujar salah satu 
dari mereka 


Aku sudah bisa menebaknya, ini adalah lanjutan dari 
rencana orang yg saat itu ku liriki dengan sinis di warung 
buk Pita. 


Aku kalah jumlah, aku tidak tau apa yg harus ku lakukan 
sebenarnya, aku hanya ingin menyelamatkan orang ku ku 
sayangi. Dengan gelas kaca yg ada di tangan ku dan 
dengan pisau tajam yg mereka pegang, 


"Apa benar aku bisa menyelamatkan mereka?" 


Aku tergeletak dengan darah yg menetes dari perut ku, itu 
sangat sakit tapi mereka membiarkan ku, mereka tertawa 
dan malah memulai rencana mereka pada Nanami dan 
Nanabi. Aku mendengar dengan samar tangisan dan 
teriakan mereka, aku tidak bisa apa-apa. 


"Maafkan aku yg tak bis...." 
"Haaaannnnnnnnnnnn!! Reihannnnn!!!" 


Itu terucap dari mulut Nanami yg cedal, kalimat yg jelas, dia 
memanggil ku dengan nama lengkap tanpa salah ucap. Aku 
bahagia mendengarnya, kini aku yg setengah sadar bangun 
sambil terus memegang gelas kaca yg telah pecah 


"Runcing, aku akan menyelamatkan mereka dengan niat yg 
benar kali ini!" 


Aku menyerang dan menusuk mereka satu per satu hingga 
mereka semua mengalami luka parah, hampir mati seperti 
diri ku ini. 


Aku terjatuh pingsan, aku tidak tau lagi apa yg terjadi 
setelah itu. Aku hanya tau satu hal, aku bermimpi ada dua 
bidadari bersayap putih dan merah menggenggam tangan 
ku dengan erat 


Ku pikir aku telah mati, tapi aku salah. Aku terbangun dari 
koma yg memakan waktu tiga hari. Ada Nanami dan Nanabi 
di samping kiri dan kanan ku, mereka terlelap sambil terus 
menggenggam tangan ku 


Aku tersenyum, aku bahagia. Aku berhasil menyelamatkan 
mereka berdua, 


"Nanabi, Nanami..." 


"Maaf" ujar ku mengeratkan genggaman mereka yg 
membuat mereka terbangun 


Mengetahui aku telah siuman, telah melewati masa Kritis. 
Mereka langsung memeluk ku dengan air mata yg terus 
menetes, air mata kebahagian dan rasa lega untuk ku. 


"Reihan...." ucap mereka berdua dipelukan ku 


Mereka sangat mengkhawatirkan keadaan ku, aku senang. 
Aku yg tidak bisa apa-apa kini aku bisa berbuat apa-apa, 
menyelamatkan mereka dari bajingan. 


"Sudah, aku tidak papa" 
"Gara-gara kami, kamu jadi kayak gini..." 


"Maaf maaf maaf, Reihan, Maaff" sendu Nanami terus 
memeluk ku 


"Nanami gak cedal lagi ya? aku senang mendengar kamu 
bisa mengucapkan huruf R" 


"Berkat kamu, ari... ga... to, Reihan" 

"Aku kan udah baikan, kenapa kalian gak pulang?" 
"Gak mau, aku mau nemenin kamu" 

"Tentu aja gak mau, aku juga!" 


"Ahh, begini toh rasanya dikhawatirkan sama cewek" 
senyum ku. 


Jujur saja semasa hidup ku, aku tidak pernah dikhawatirkan 
oleh siapa-siapa selain orang tua ku. Mungkin juga mereka 
sekarang ini sedang cemas karena aku tidak memberi kabar 
berhari-hari, baru hari ini aku merasakan apa yg benar- 
benar ingin ku rasakan dari seorang wanita, dicintai dengan 
tulus tanpa melihat keadaan ku. 


Malam harinya, Ayah mereka datang menjenguk ku. Dia 
meminta maaf atas perkataan nya yg menyinggung dan 
melukai hati ku, saat itu pula Nanami dan Nanabi sedang 
mandi jadi hanya aku dan ayah mereka, berbicara empat 
mata. 


Dia sangat berterima kasih pada ku karena telah 
menyelamatkan putri nya sampai harus bertaruh nyawa. Dia 
mengatakan itu dengan jelas, 


"Belum ada ku temui laki-laki seberani dirimu, aku sangat 
kagum pada mu" 


Aku hanya tersipu malu mendapat sanjungan dari nya, 


"Untuk hari ini dan seterusnya, aku serahkan putri ku pada 
mu, Reihan. Karena aku harus kembali ke Jepang" 


"Ehh, bapak akan menitipkan mereka pada ku?" 


"Iya, aku percaya pada mu, bila perlu tinggal serumah 
dengan mu..." 


"Kau lah orang yg sangat berani mengambil resiko sama 
seperti ibu mereka, ibu mereka meninggal karena 
bersihkeras memperjuangkan kelahiran mereka" 


"Tapi kenapa aku, aku tidak mempunyai apa-apa untuk bisa 
melindungi mereka" 


"Kamu punya, ini..." tunjuk nya tepat di hati ku 


"Kamu adalah orang yg sangat menyayangi mereka lebih 
dari aku, kau lah harapan mereka sekarang, Reihan" 


"Tapi aku tidak menyukai mereka" ujar ku berusaha 
menghindar 


"Aku tau ini akan menjadi beban tambahan bagi mu, semua 
ku serahkan pada mu, aku akan menunggu pesan dari mu..." 


"Terima kasih, Reihan". 


Setelah mengatakan semua itu, dia pergi meninggalkan ku 
di ruang rawat VIP sendirian. Nanami dan Nanabi keluar dari 
kamar mandi, keadaan menjadi hening. Aku terpukau 
dengan tubuh mereka yg berselimut handuk saja 


"Apa yg kau lihat, bakka!!" ujar Nanabi sangat kesal 


Aku langsung menutup mata ku sesaat sampai mereka 
selesai mengenakan baju, 


"Nanami, Nanabi..." 
"Iya?" ujar meraka berdua sangat kompak 


"Anu, aku suka sama kalian" kata ku pelan 


"Ehh, Reihan?" 
"Beneran nih, kau nembak kami?" 


"Iya lah, bakkayarooo!!" ucap ku diselingi bahasa Jepang yg 
ngawur 


"Hehe, kami juga!" 


Mereka memeluk ku, pipi mereka merah dan senyum manis 
mereka terlihat jelas di malam hari itu. Ini lah hari ketika aku 
akhirnya melepas masa jomblo ku, perbandingan kasta kini 
telah hancur karena tindakan ku 


Benar kata ayah mereka, tentang mereka yg pasti akan 
menjadi beban tambahan untuk ku, tapi aku juga tidak bisa 
terus membohongi diri ku lagi. Dengan keberanian ku yg 
tiba-tiba muncul, akhir bahagia pun ku raih. 


Flashback ini memang terlihat panjang, tapi sudah jelas 
bukan? dimana dan kapan aku mulai memacari mereka 
berdua. Rasanya tidak adil kalo aku di sebut fakeboy karena 
memacari dua wanita, mereka aja yg gak bisa dapatin dua 
wanita:v 


Kalo bagi ku mereka itu satu, karena mereka kembar. Jadi 
hari ini aku mengajak Nanami untuk pergi menonton film 
kesukaan ku yg mungkin saja dia pun menyukainya, oh iya. 
Nanabi sedang tidak bisa ikut dengan kami karena ada 
acara dengan teman kampusnya 


"Kita mau nonton apa?" tanya Nanami saat memasuki ruang 
bioskop 


"Ada deh, yg terpenting bukan horror kan?" 


"Iya, aku takut kalo horror" 


"Ohh iya, tolong dong beliin popcorn dan jus di sana tuh..." 
pinta ku pada Nanami 


Jangan salah, aku tidak sedang memploroti uang nya. Aku 
mengajaknya jalan juga bukan menggunakan uangnya, aku 
menggunakan uang ku sendiri, semua sudah ku persiapkan 
dengan matang dan dana yg memadai 


"Ini uang nya, ya sayang" lanjut ku memberikan uang 


"Sial, jadi gugup, aku belum terbiasa bilang sayang" batin 
ku mencoba menguatkan mental. 


Ya, hari ini aku masih menggunakan uang sisa dari uang 
transferan orang tua ku setiap bulan nya. Aku mengirit dan 
menabung hanya untuk ku habiskan di hari ini, aku 
memang pengecut hingga sekarang. 


Sepulangnya dari bioskop, Nanabi telah menunggu kami di 
kost-an ku bersama bang Iwan dan Ikbal. 


"Woy, dari mana aja kau ini?" tanya bang Iwan seperti 
membentak 


"Woy, jangan sembarangan masuk kamar orang!" balas ku 
juga sedikit membentak 


"Haduh, sayang loh cewek secantik dia harus nunggu nolep 
kayak ente" ujar Ikbal dengan wajah yg sangat 
mengesalkan. 


Ingin ku pukul, tapi sekarang ada Nanabi dan Nanami. Aku 
segera menyiapkan kopi, teh dan beberapa cemilan yg ada. 
Ku harap mereka berdua kecuali dua orang sialan ini 
menyukai kesederhanaan yg ku seduhkan untuk nya, 


"Anu, Nanabi..." 


"Tadi ada acara apa?" tanya ku dan langsung di pelototi oleh 
dua alien yg ada didekat ku 


"Itu, cuma kumpul terus makan-makan" 
"Kan sayang jadi gak bisa nonton bareng kami" 
"Ya, gak papa deh. biarkan adik ku bahagia dulu" 


"Tapi kan kalo gak ada Nanabi gak seru" ucap Nanami 
sambil mengambil cemilan 


"Hahaha, minggu besok aku ikut kok" 
"Beneran? han, minggu besok kita kemana?" 


Nanami langsung menanyai ku, wajah nya sangat ceria 
ketika mendengar itu. Aku sendiri bingung karena bila 
setiap akhir pekan harus berkencan dengan mereka 


"Dompet ku bisa dalam bahaya!" batin ku berteriak histeris. 


Aku hanya berpura-pura berfikir untuk mengulur waktu, 
memikirkan tempat mana yg tidak terlalu membuang biaya 
dan terkesan romantis tanpa modal yg besar. 


Yg terpikir di otak ku kini hanya pantai, itu dekat dari 
tempat kos ku. Jadi aku menjawabnya sedemikian, 


"Pantai, kalian pernah kan?" 


"Kita ke sana saat senja, suasana nya sangat bagus dan 
pemandangan nya gak kalah dari tanah kelahiran kalian 
loh!" 


"Wahh, aku mau!" 


"Ya, aku juga mau, sudah lama tidak melihat pantai 
semenjak kami di sini" ucap Nanabi setelah meminum teh 
yg ku seduh kan 


"Kami gak di ajak?" tanya bang Iwan 
"No no, tapi kalo abang punya pacar, boleh" 
"Ini, pacar ku" rangkul nya pada pundak Ikbal 


"Ehhh, aku normal...!!" teriak Ikbal sembari menyingkirkan 
tangan bang Iwan 


Tawa ringan mulai mewarnai kamar ku yg biasanya hampa, 
hanya di hiasi alunan musik J-POP. 


— up setiap rabu- 


Pukul Jangan 


Singkat cerita, di akhir tahun. Aku memilih untuk bekerja, 
aku ingin membahagiakan mereka tanpa membebani orang 
tua ku. Aku bekerja di sebuah toko yg buka dua puluh 
empat jam, mengambil shiff malam karena jam kuliah ku 
selalu siang untuk ke depan nya 


"Ada peluang bagus, kenapa enggak!" ujar ku dengan 
penuh semangat 


Walau tidak seberapa, yg terpenting aku menunjukan 
keseriusan ku pada mereka dengan kerja keras. Aku pun 
menyadari satu hal, suatu hari aku membutuhkan 
pengalaman kerja jadi ini lah keputusan yg ku ambil 


Jam kerja ku dimulai pada malam hari, tepatnya pukul 
sembilan hingga enam pagi. Harus begadang setiap hari itu 
tidak baik tapi kalo buat ku, aku katakan aku siap! 


Bos nya sangat baik dan bersahabat dengan karyawan toko, 
dia adalah pak Agus. Dari nama nya saja sudah familiar dan 
tidak asing, aku suka dengan sikap nya yg bisa 
menyesuaikan kondisi 


Dia selalu tegas seperti bos ketika jam kerja namun bersifat 
seperti sahabat bagi kami semua dikala jam istirahat atau 
diluar kerja. Hari ini aku didampingi oleh rekan kerja ku, 
Lisa. Dia perempuan cantik tapi tidak secantik pacar ku si 
kembar ter-uuwwu banget dong:v 


"Han, kau yg jaga kasir apa aku?" tanya nya 
"Terserah, aku mau nyapu lantai dulu..." 


"Ganti-gantian aja kalo apa" 


"Apa? kalo apa itu apa?" tanya nya mulai tidak mengerti 
"Haduh, apa ya?" 

"Tolol banget sumpah, hahahaa" 

"Ya, udah ahh, nyapu ini nanti gak kelar-kelar lagi" 


"ya udah sono, yg bersih!" katanya sambil memegang 
handphone. 


Keadaan toko dimala hari memang tidak begitu ramai, ada 
kalanya malah seperti kuburan tapi entah kenapa si pemilik 
memilih buka terus. Ya, itu sih bukan urusan ku yg 
terpenting aku bekerja dan mendapat upah untuk tambah- 
tambah jajan ku 


Malam hari ini sudah mulai larut, Lisa pun tertidur di meja 
kasir sedangkan aku mengisi waktu ku dengan mengerjakan 
tugas kuliah untuk esok, 


"Padahal udah mau libur kan, masih aja sebanyak ini" 
gumam ku sedikit kesal 


Dering handphone ku berbunyi, Nanami mengirimi ku 
sebuah foto. Itu adalah foto dirinya menggunakan baju tidur 
berwarna pink dengan caption 


"Aku tidak bisa tidur karena kangen sama kamu" 

Aku hanya tersenyum, aku memilih untuk menelpon nya. 
"Moshi moshi?" ujar ku 

"Ahh, Reihan menelpon ku!" girang nya 


"Ini sudah jam berapa, kok kamu gak tidur?" 


"Hehe, kan aku gak bisa tidur" 

"Hedeh, besok kuliah loh, ingat kan?" 

"Iya, sayang, aku tau kok!" 

"Jadi sebaiknya kamu tidur, besok kita ketemu, dikampus" 
"Jemput aku dong" 

"Ehh, naik sepeda?" 

"Iya, Han...." 


"Ahh, sebentar ya, ada pelanggan" ujar ku karena melihat 
ada orang yg datang 


Orang itu menuju meja kasir, melihat Lisa yg tertidur sangat 
lelap, Dengan segera aku menggantikan nya. 


"Nih anak ya, niat kerja gak sih?" tanya ku sambil mencoba 
membangunkan nya 


Dia terbangun, terkejut setengah mati katanya. Aku kembali 
terduduk di lantai bawah meja kasir, melihat handphone ku 
yg ternyata masih tersambung 


"Han? sudah?" 

"Kok belum tidur?" 

"Itu siapa, cewek, kamu selingkuh, Hannn!!" 

"Woy, jangan langsung negatif!" batin ku berteriak 
"Kamu jahat, Han..." 


"Ehh, bukan sayang, aku kan sedang kerja" 


"Sama cewek?" 


"Iyapp, benar sekali, dia Lisa pegawai juga sama kayak 
aku..." 


"Gak cantik, cantikan kamu, aku juga gak suka, suka nya 
sama kamu" 


"Beneran?" 
"Iya, Nanami ku" 
"Hehehee, lega nya aku!" 


"Iya sudah sebaiknya kamu tidur, sudah jam..." kata ku 
sembari melihat jam tangan ku 


"Jam satu malam tuh, tidur!" 
"Iya aku tidur duluan ya, Han " 
"Semangat!!" seru nya. 


Aku mematikan handphone ku dan kembali berfokus pada 
tugas ku, hingga di pagi hari. Aku segera mengayuh sepeda 
ku untuk kembali ke kost-an ku, mata ku sudah sangat 
mengantuk dan ingin segera membaringkan tubuh ku ke 
kasur tersayang ku 


Aku memasuki kamar ku, syukur lah tidak ada gangguan 
dari para penghuni kost-an yg sangat menyeramkan. Aku 
segera mungkin menguburkan diri ku, tidak memikirkan 
sarapan yg terpenting tidur. 


Baru saja aku mulai bermimpi, tapi bang Iwan sudah 
memanggil ku dari balik pintu 


"Iya, kenapa, bang?" 


"Gayung mana gayung?" 
"Kampret bener..." 


"Aku juga gak tau, aku belum mandi!!" teriak ku sedikit 
kesal 


"Oke lah" 
"Hanya gayung, dia mengganggu mimpi indah ku?" 


"Ku pukul nanti kalo aku udah gak ngantuk! ujar ku kembali 
menutup mata ku 


Dering ponsel ku berbunyi seratus kali. Aku kembali 
terbangun dan melihat siapa yg terus saja menelpon ku, itu 
adalah Nanabi. 


"Ahh, baru di angkat?" 

"Kau, kenapa menganggu ku!?" 

"Aku, ganggu kamu? maaf..." ucap nya kini dengan lembut 
"Ahh, ti.. tidak kok, aku juga sedang mau sarapan" 
"Beneran, kamu sarapan apa?" 

"Apa ya..." 


"Aku ke situ!" seru nya dan langsung mematikan telepon 
nya 


"Aduh, langganan nih kamar ku" ucap ku kembali 
menidurkan tubuh ku diatas kasur empuk. 


Selang setengah jam kemudian, Nanabi beneran datang ke 
kosan ku. Dia sendirian tanpa Nanami, 


"Reihan, pacar ku yg mengenaskan!!" teriak nya di depan 
pintu 


"Begini kah cara mu memanggil ku?" 


"Hahaha, cepat buka pintunya, di luar sini aku selalu diliriKi 
cowok yg lebih ganteng dari mu!" 


Aku segera membukakan pintu, jujur saja aku pun tidak 
ingin pacar ku diembat cowok lain, tidak bisa ku terima. 


"Hallo, Reihan ku!" sapa nya dengan senyum yg manis 


"Selamat datang tuan putri" jawab ku sambil menundukan 
tubuh ku didepan nya 


"Ehh, ahhh, ja.. jadi malu" 


Pipi nya kini memerah, aku sangat senang melihat wajah 
nya yg sedang malu-malu begitu, sangat manis. 


"Itu apa?" tanya ku menunjuk sesuatu yg ia bawa setelah 
kami berdua duduk 


"Plastik, ehee" 
"Isi nya, sialan!!" 
"Haha, aku suka kamu ngegas, ini adalah... jeng jeng jeng" 


"Sialan, dia malah mainin rasa penasaran ku!" batin ku 
mulai membangkitkan diri 


"Ini adalah bahan baku, aku bakal buatin sarapan buat mu, 
ada kan kompor?" 


"Aku punya satu, kompor listrik tapi jangan sampe rusak ya, 
itu mahal banget" 


"Mana alat-alat nya?" 


"Gak punya, cuma punya itu" tunjuk ku ke sebuah panci 
kecil yg sering ku gunakan untuk merebus air 


"Kau kalo tanggal tua pasti cuma minum kopi kan?" tanya 
nya dengan wajah datar nan kesal 


"Ehh, gak juga..." 
"Kadang aku makan obat lambung juga" 


Nanabi langsung memukul kepala ku, dia mengoceh dan 
terus memarahi ku. Aku tidak merasa sakit dan tersiksa, 
malah ini lah yg ku tunggu-tunggu, aku suka ada yg 
memarahi ku ketika aku jauh dari mama ku. 


Dulu aku selalu dimarahi olehnya karena aku sangat 
mageran dan sulit diatur, kini aku benar-benar merindukan 
semua omelan kasar mama ku yg disaat itu membuat ku 
merasa marah dan muak, hari ini aku merasakan nya berkat 
Nanabi. 


"Aku akan datang setiap hari untuk membuatkan mu 
makanan!" seru nya dibait kalimat terakhirnya lalu dia 
menangis 


"Ehh, Nana..." 


"Aku tidak ingin kau sakit dan terbaring di rumah sakit 
seperti saat itu, aku khawatir, aku takut" ujarnya sembari 
meneteskan air mata 


Aku tidak melanjutkan perkataan ku yg ingin ku sampaikan, 
aku hanya memeluknya dan menenangkan dirinya. Ya, aku 
tidak jadi makan masakan Nanabi dihari ini, kami pergi ke 
warung bubur ayam buk Pita 


"Wah, Reihan sudah melepas jiwa bujangan nya" ujar buk 
Pita yg membuatku sangat kesal 


"Haha, bujang!!" 
"Woy, apa masalah nya, kau tau arti nya?" 


"Gak sih, tapi aku suka kata bujang" kata Nanabi dengan 
tawa yg tersisa 


"Buk, dua bubur ayam!" pinta ku 
"Gak hutang kan?" tanya buk pita pada ku 


"Masa sama cewek hutang, aku juga masih punya muka, 
buk" 


"Muka yg mengenaskan, haha" sambung Nanabi kembali 
tertawa lebar 


"Pukul jangan nih?" batin ku amat sangat bimbang 


~up setiap rabu- 


Memotong-motong bawang 


Tidak terasa bahwa aku telah menulis banyak lembar kisah 
ku, tapi hari ini aku ingin tidak menulis apapun. Hari rabu 
awal tahun baru yg damai ku, aku ingin menikmatinya. 


Dunia perkuliahan ku masih terus berlanjut, masalah 
percintaan ku masih tetap berlarut-larut. Tidak ada masalah 
setelah semua kejadian itu, malahan aku yg merasa ada 
perubahan dalam diriku yg nolep ini, aku merasa hidup. 


Nanabi dan Nanami mungkin sekarang sedang berbahagia 
di istana mereka, itu lah yg ku bayangkan. Semua salah, 
perkiraan ku salah, mereka berduka dan menangis. 


Aku mendapat kabar itu dari Nanami, paman mereka yg 
mengesalkan telah tiada. Aku tidak begitu dekat dengan 
paman mereka tapi melihat mereka menangis seperti dihari 
ini membuat ku merasa hancur, sama hancurnya dengan 
mereka. 


Aku ingin menghibur mereka tapi mungkin tidak. Sebaiknya 
jangan, karena aku juga tidak mengerti perasaan mereka 
saat ini, yg ku tahu mereka sekarang sedih tanpa tau 
perasaan yg mendalam. 


Malam hari ini mereka ada dikamar ku, mereka kabur dari 
rumah. Alasannya hanya karena mereka tidak ingin 
mengingat almahrum paman nya, itu membuat mereka 
sedih. 


Aku memeluk mereka berdua dengan lembut, ku harap ini 
bisa membuat mereka sedikit tenang. Aku masih belum tau 
perasaan mereka, aku hanya mencoba membuat mereka 
tenang dan kembali tersenyum seperti biasa 


"Nanabi, Nanami. Tenang lah..." 
"Aku disini" ujar ku terus memeluk mereka. 


Aku mengambil cuti kerja ku, aku tidak mungkin 
meninggalkan mereka sendirian dikala duka menghujani 
hati mereka. Aku ingin menjadi payung dan tempat 
berteduh bagi pelangi agar kembali menunjukan pesona 
nya, itu sulit. 


Menangis, menangis, air mata, teriakan, menangis, 
menangis. Mereka sangat menyayangi paman mereka, itu 
semakin membuat ku hancur. Aku kini mengerti betapa 
sedihnya mereka hari ini, 


"Nanabi, Nanami. Ayo kita buat burger, mau?" 
Mereka hanya mengangguk. 


Aku tersenyum, aku langsung bergegas membeli semua 
bahan yg harus ku siapkan, ini adalah kesempatan ku untuk 
menghibur mereka. 


"Tomat, kornet, timun, roti, apa lagi.." 
"Ahh, mayonais..." 


Aku sedang bersemangat, setelah semua bahan telah ku 
beli. Kini saatnya penampilan ku diuji, membuat mereka 
tertawa paling tidak tersenyum itu lah keinginan ku. 


Kami menuju dapur, terlihat jorok karena sangat jarang 
dibersihkan. Aku mengambil teplon dan pisau, aku 
memindahkan dapur ke kamar ku yg sempit 


"Aku pinjam dulu, nanti ku kembalikan!" ujar ku membawa 
alat-alat yg ku butuhkan, 


Aku mulai memotong bawang, tomat dan timun. 
Memanggang kornet serta mengiris roti menjadi dua bagian, 
aku sangat ingin menghibur mereka. 


"Kasur ku, tolong ya buat kedua pacar ku bermimpi indah" 
senyum ku melihat mereka yg tertidur dikasur ku, 


Aku melanjutkan semuanya sendiri. Setengah jam telah 
berlalu, burger ala Reihan pun telah siap untuk disantap 


"Nanami..." 
"Nanabi, yuhuuu" kata ku dengan sedikit nada 


Membangunkan mereka berdua yg telah nyenyak rasanya 
menganggu tapi aku tau mereka berdua belum ada 
memakan apapun seharian ini, 


"Ahh, Reihan?" ucap Nanami mulai terbangun 


"Ehh, aku dimana, ini neraka?" kata Nanabi ketika ia 
membuka matanya 


"Kampret, mending tidur aja lah lu!!" batin ku tersindir 
dengan perkataan nya. 


Aku mengelus kepala mereka berdua, 
"Bangun, yuk makan dulu, keburu dingin loh" 
"Reihan, masak?!" heran mereka berdua 
"Hahaa, cuma burger doang, yuk, makan" 


Mereka berdua melahap beberapa burger yg telah ku buat. 
Mereka bilang bahwa burger ku enak dan yg pasti mereka 
bisa sedikit tersenyum, rasanya aku bahagia. 


"Anu, kalian nginep aja di sini dulu, udah malam banget 
soalnya" 


"Bombleh?" tanya Nanabi dengan mulut penuh burger 
"Jangan ngomong kalo lagi makan, pret!" 

"Hehe, iya maaf" 

"Nanami, mau kan?" tanya ku dengan senyuman 
"Banget, Han!" 


"Oke deh, kalian tidur aja dikamar ku, aku nanti dikamar 
Ikbal juga gak papa..." 


"Habiskan dulu makanan nya, aku mau lapor ke bang Iwan 
biar gak ada kesalahpahaman" ujar ku sambil menyiapkan 
teh untuk mereka berdua 


"Hey, Reihan itu cowok idaman kan" bisik Nanabi pada 
kembaran nya 


"Woy, aku denger!" 
"Ahh, ketauan deh, jadi ge-er deh pacar ku" 
"Hahahaaahaha" mereka tertawa. 


Senangnya, aku sangat senang, rencana ku berhasil. Aku 
segera mendatangi bang Iwan dan menjelaskan semua, aku 
juga menelpon ayah mereka agar tidak perlu khawatir 
dengan putri-putri nya. Aku meminta izin nya dan berjanji 
tidak melakukan apa-apa tapi si ayah luknat ini malah 
meminta ku yg aneh-aneh, kampret!! 


Aku segera kembali ke kamar, melihat mereka yg masih 
memakan burger ku 


"Senyum, senyum...." 


"Nih ku bawain keripik" kata ku sambil memberikan keripik 
singkong 


"Reihan, ke minimarket?" tanya Nanami 
"Ini, iya tadi sekalian isi pulsa" 

"Kok gak diajak!" 

"Ehh, emang mau ngapain?" 

"Beli kuota, mau mabar sama kamu!" 
"GAK BOLEH, malam ya tidur" 


"Bobok sama kamu!" rengek Nanami dengan wajah merah 
nya 


"Wah wah, aku juga mau dong!" sambung kembaran nya 


Aku benar-benar salah tingkah mendengar permintaan nya, 
itu gak boleh terjadi. 


"Aku tidur di kamar Ikb..." kata ku, 


Tapi si Nanabi sudah mengunci pintu kamar ku dan 
menyembunyikan kunci nya entah dimana, aku semakin 
deg-degan. Rasa senang dan cemas bercampur, isi kepala 
ku yg kotor dan hati ku yg amat suci bertentangan 


"Woyy, balikin!" 
"Gak, kamu harus dikamar!" tegas Nanabi 


"Yapp, benar, temenin kami bobok, hehe" sambung Nanami 
dengan senyum manis nya 


"Aku dilantai, kalian dikasur, no comment!" 


Apa boleh buat kan. Aku hanya bisa meng-iyakan nya. Toh, 
asal aku gak mau dan bisa mengendalikan diriku tidak akan 
terjadi sesuatu. Mereka juga terlihat senang jadi malam ini 
aku harus siap mental, walau mereka pacar ku tapi kami pun 
harus punya batasan dan tidak boleh seenaknya. 


Aku menggelar tikar kecil untuk ku tidur, waktu sudah 
sangat larut dalam keheningan malam. Dengkuran perlahan 
terdengar, Nanabi sepertinya sudah tertidur pulas. Aku tidak 
bisa tidur, sama sekali tidak bisa, entah apa yg harus ku 
lakukan 


"Kacau, kacau, pikiran ku traveling!!" 


Aku terduduk, melihat sekeliling kamar ku yg gelap. Nanami 
ternyata masih belum tertidur, 


"Nanami..." bisik ku agar tidak menganggu kembaran nya 
Dia menoleh, 

"Belum tidur?" 

"Gak bisa tidur..." 

"Kasur nya keras" keluh Nanami 


Aku tersindir, padahal itu adalah kasur terempuk dan 
ternyaman yg sudah lulus kriteria kasur idaman ku. 


"Anu, mau keluar?" 
"Kemana?" 


"Taman depan, aku pun gak bisa tidur" 


"Dia, gimana?" lirik nya pada Nanabi 
"Kan udah tidur, jangan dibangunin, kasihan" 


Akhirnya kami pun sepakat. Kami berjalan bersama ke 
taman depan, di sana sangat ramai. Aku dan Nanami duduk 
disebuah bangku sambil menikmati udara malam 


"Han, apa kita bisa seperti ini terus?" tanya nya pelan 
"Aku tidak tau, emang nya kamu mau sama ku selamanya?" 
"Mauuu!" jawab nya dengan cepat 


Nanami menyenderkan kepalanya dibahu ku, dia bilang 
bahu ku sangat nyaman. Aku hanya tersenyum, walau aku 
didekatnya namun pikiran ku jauh darinya. Aku selalu 
memikirkan bagaimana nanti jadinya kalau mereka tetap 
bersama ku yg seperti ini, itu membuat ku sakit kepala. 


Nanami perlahan tertidur, keramaian taman dimalam hari 
kini ku rasa sunyi. Aku mengelus kepalanya dan 
menggendongnya untuk segera kembali ke kamar kosan ku 


"Cantik..." 


Aku memandangi wajah nya terus menerus. Dia membuat 
ku tersipu, wajah tidurnya sangat indah dipandang, aku 
tidak ingin melepasnya tapi kembali ke pertanyaan ku lagi 


"Bagaimana jadinya kalau mereka tetap bersama ku yg 
seperti ini?" 


Kebimbangan mulai terbentuk. 


—up setiap rabu- 


Hukum yang terlambat 


Keesokan harinya. Nanabi, Nanami dan aku membuat 
sarapan bersama 


"Burger kayak kemarin" minta Nanami dengan wajah 
imutnya 


"Ini sarapan, masa iya makanan yg kayak begitu?" 
"Mending bubur buk Pita, hehe" ujar Nanabi memberi saran 
"Itu sih beli bukan buat!" 


"Kan buat, yg buat buk Pita" ujar Nanabi dengan wajah 
polos nya 


"Pukul jangan nih?" 
"Hehehe, jangan dong nanti ku laporin polisi" 


"P...O...I...i...s...!" eja batin ku seakan menandakan sesuatu yg 
tidak menyenangkan akan muncul. 


Ya, firasat ku benar. Aku dibawa oleh polisi atas laporan 
penganiayaan dan percobaan pembunuhan yg ku lakukan 
saat dihotel. Tidak adil, aku diperiksa sebagai saksi tapi 
akhirnya aku pun menjadi tersangka. Tidak adil, kenapa 
baru sekarang? 


Aku hanya bisa pasrah dihadapan hakim. Para saksi pun 
mulai memberikan pernyataan yg pahit bagi ku, 


"Dia berkata kalo dia adalah teman orang yg menyewa 
kamar dan dia pula yg membawa hadiah" kata mba-mba 
pegawai hotel 


"Dia, dia memaksa masuk dan menganiaya ku dengan 
gelas" kata om-om sialan yg saat itu membukakan pintu 


"Dalam rekaman CCTV, memang benar dia lah yg memaksa 
masuk dan dia lah yg keluar dari kamar bersama dua 
wanita..." 


"Keadaan nya kacau, penuh darah dan dia tidak sadarkan 
diri. Diduga mereka bertiga adalah kelompot" kata sang juru 
kamera 


"Apa kalian berdua, Nanami dan Nanabi?" tanya sang hakim 


Mereka menjelaskan semua yg terjadi tapi semua di sangkal 
oleh orang-orang yg harusnya memang ku bunuh. 


"Semua bukti mengarah pada mu, tuan Reihan!" 
"Bukti? why? chotto!?" 


"Anda ditetapkan bersalah dalam kasus ini!" ujar hakim 
sambil mengetuk palu. 


Penutupan tahun yg benar-benar kampret dalam hidup ku. 
Harus bagaimana lagi, mungkin ini lah kenyataan yg harus 
ku terima 


"Hannnn..." sambut Nanami menangis dipelukan ku 


Aku mengelus kepalanya dengan senyum yg terus 
menghiasi wajah ku, 


"Jangan menangis, cuma sebentar kok" 
"Tapi ini gak adil" 


"Gak papa, hidup kan memang gak adil, gak papa ya, 
Nanami ku" ucap ku mencoba menenangkan nya. 


Aku dibawa ke sel yg dingin bersama para penjahat, wah 
seram sekali. Aku hanya duduk terdiam sambil terus 
menahan semua lonjakan amarah ku 


"Adil, adil, hakim SIALANNNN!!!" batin ku sudah amat sakit 


Nanabi mendatangi ku, satu jam setelah itu. Dia bilang dia 
akan mencari cara agar aku terbebas. Ntah lah, aku tidak 
terlalu memikirkan nya 


"Akan ku sewa pengacara termahal!" ucap Nanabi dengan 
wajah serius. 


Baru kali ini aku melihat wajah itu, haha, tetap terlihat imut. 
Aku hanya tersenyum sambil terus melihat wajahnya 


"Aku percaya sama mu, sama Nanami juga..." 


"Kalian pacar ku yg paling ku cinta, tapi ingat ya. kalian 
berdua jangan terlalu memaksakan diri ataupun uang ayah 
kalian, soalnya aku masih punya banyak hutang..." 


"Kalo hutang nya gak dibayar terus aku keburu mati, nanti 
arwah ku gak tenang, hehe" 


Dia marah, dia marah setelah aku mengatakan itu. Nanabi 
menarik baju ku dan menatap mata ku, dia mengatakan 
sebuah kalimat dengan bahasa jepang, aku tidak mengerti 
tapi kata-katanya itu terlihat keren. 


Setelah mengatakan kalimat yg tidak ku mengerti dia pun 
menangis, 


"Nanabi...." 
"Apa?" ucapnya sembari mengusap air mata dipipinya 


"Tolong ya" senyum ku padanya, 


Matanya berbinar. Dia langsung pergi dari hadapan ku, aku 
hanya bisa melihat nya meninggalkan ku. 


Hari-hari ku dipenjara tidak beda buruknya dengan 
kehidupan ku dialam bebas. Tidur, bersih-bersih dan 
blablabla 


"Makanan apa ini?" 

"Itu sih toge" 

"Nasi?" 

"Toge, geblek!" 

"Gak doyan, aku makan daun ubi nya aja" 

Ya, seperti itulah percakapan ku bersama teman satu sel. 


Sudah tiga hari, Nanami dan Nanabi bahkan tidak ada 
mengabari atau menjenguk ku. Aku merasa rindu dengan 
mereka tapi mungkin mereka fokus kuliah atau malah 
memang membiarkan ku seperti ini, 


Dihari ke empat, ayah ku datang dari jauh hanya untuk 
menampar dan memarahi ku 


"Kau ya, bapak gak pernah ngajarin kau buat jadi penjahat!" 


Aku hanya bisa diam, diam seribu bahasa. Mau bagaimana 
lagi aku harus beralasan, dalam sidang telah banyak bukti 
bahwa aku lah yg bersalah. Sial, aku hanya bisa tertunduk 
hari ini 


Tapi disaat itu juga Nanami datang, ayah ku sangat terkejut 
mendengar kalau wanita berdarah jepang ini adalah pacar 
Ku 


"Serius? pacar? muke gile!" 

"Han, dia, siapa?" bisik Nanami pada ku 
"Chichi" 

(Chichi = ayah saya) 


"Ehhh, calon mertua ku, aku Nanami, pacar, bukan, istri nya 
Reihan!" sungkem Nanami dengan spontan 


"Sejak kapan kau jadi narsis begini?" batin ku terheran 
dengan sikapnya, 


Tak lama kemudian, Nanabi pun datang. Ayah ku semakin 
kebingungan 


"Nanami, nanami ada dua?!" 
"Hah?! woy, kakek ini siapa..." 


"Salah tempat, ini bukan panti jompo!" cetus Nanabi sangat 
jelas 


Nanami hanya tersenyum beku, memberi sebuah kode 
dengan matanya dan direspon baik oleh Nanabi. Dia 
mengerti, Nanabi langsung menyungkem dan terus terus 
terus meminta maaf pada ayah ku 


"Perbaiki sikap mu" ujar ayah ku dengan suara yg kecil, 
sepertinya dia kecewa. 


Setelah itu, mereka berdua menjelaskan semua kejadian yg 
sebenarnya, ayah ku percaya? Jelas tidak. Ayah ku adalah 
orang yg sangat terpaku pada hukum, apa yg telah 
ditetapkan hukum itu adalah benar. 


Tapi yg lebih tidak dipercaya darinya adalah mereka pacar 
ku. Sedih sih rasanya, tapi memang terdengar mustahil 
orang bertampang kusam seperti ku dapat yg bening, 
apalagi import loh dari Jepang asli:v 


"Gak bersalah?" tanya Ayah ku 


"Iya, Reihan gak bersalah, dia cuma difitnah sama bukti- 
bukti usam" kata Nanabi memberikan lembaran kertas yg 
sudah dibawanya 


"Itu apa?" 
"Tersangka dilarang bicara!" cetus Ayah ku 
Dan aku pun langsung terdiam. 


Lalu seminggu kemudian, aku dibebaskan. Alhamdhulillah 
akhirnya aku bisa menghirup udara yg penuh polusi 
kembali, 


"Re.. i.. han, kangennnn" peluk Nanami dan Nanabi setelah 
aku keluar dari kantor polisi 


"Hehe, makasih banget sudah mau membantu ku, aku 
sayang kalian!" 


"Tapi, tapi...." 

"Kamu bau loh" kata Nanami yg masih memeluk ku 
"Hah, bau ya? maaf de... EHH..." 

Tiba-tiba Nanami mencium pipi kanan ku, 
"Terutama dibagian itu, hehee" 


"Woy, apaan nih, masa curang!!" kesal Nanabi 


Dia langsung menarik tangan ku dan membawa ku pergi ke 
tempat yg sepi, Nanabi menyentukan bibir lembutnya pada 
bibir ku. 


"Dengan begini, aku lah yg pertama menyentuh bibir manis 
mu ini" ujarnya setelah ia selesai mencium ku 


Aku? hahaha, aku hanya terbatu tanpa perlawanan dan 
penolakan. Wajah ku menjadi merah karena sangat malu 
padahal seharusnya Nanabi lah yg seperti itu. Ahh, benar- 
benar pengalaman yg tidak akan pernah ku lupakan. 


—up setiap rabu- 


Akhir tapi bukan akhir 
Catatan kecil dibalik buku harian, 


"Aku adalah orang biasa yg suka menulis, tetapi tulisan ku 
seperti anak-anak yg baru belajar merangkai kata." 


"Aku adalah orang yg terkenal dengan keberuntungan, 
tetapi itu hanya ada dimata orang awam yg tidak memiliki 
kepercayaan diri." 


"Aku tidak bisa menghafalkan banyak kata, tetapi aku bisa 
mendengarkan seribu dan mengulanginya setelahnya 
menghilang." 


"Siapa yg tidak menyukai orang ganteng, tetapi aku jelek." 


"Seandainya aku memiliki kekuatan super, aku akan terbang 
tinggi hingga aku tidak bisa kau gapai karena aku ingin 
melewati batasan mu." 


"Aku sangat senang. Ketika mendengar ada penduduk 
jepang yg menyukai keindahan alam indonesia. Aku 
mencintai Indonesia. Aku benar-benar merasa bahagia 
mendengat kalimat itu" 


"Rasanya aku akan terus menulis, menulis sesuatu yg tidak 
ada didalam rak buku ku. Itu adalah kisah ku, kisah yg tidak 
akan bisa terlupakan dan aku memang tidak ingin 
melupakan nya." 


Apa kalian menyukai cerita ini? 

Ku harap kalian menyukainya karena masih ada lanjutan 
dari kisah ini dan HEYY!!, maaf karena harus menunggu 
kelanjutan nya. 


Mungkin akan lama, jadi bersabar atau memang kalian 
seharusnya tidak perlu menunggu. Kondisi Author dari 
cerita ini sedang tidak baik tapi kalian para pembaca jangan 
khawatir, kan aink kuat:v 


Selesai, tapi boong. Bersambung aja ya, kalau selesai nanti 
gimana gitu:v 


By 
Author pemalas 


— Arigatou Minna- 


Dan catatan yg ditulis oleh Nanami dalam buku harian, 


"Reihan ku, aku tidak bisa bersama mu untuk waktu yg 
lama. Rasanya aku tidak akan kembali ke Indonesia karena 
ayah ku, maksud ku ayah kami. Menyuruh kami kembali dan 
berkuliah disana saja, aku sangat mencintai mu tapi aku 
juga tidak bisa menolak perintah ayah ku. Maafkan aku, 
Reihan" 


~JENG JENG JENGG- 


musim kedua 


Wah, sudah sangat lama ya? terima kasih telah menunggu. 
Aku akan kembali memperkenalkan diri, 


Nama ku adalah Reihan. Aku adalah orang yg sama sekali 
tidak memiliki sebuah bakat ataupun mimpi untuk 
diwujudkan dalam hidupku, aku benar-benar tidak tahu apa 
tujuan ku diciptakan 


"Hanya menatap langit sambil menangis" keluh ku dimalam 
hari ini. 


Kisah ku kali ini mungkin akan banyak mengundang tawa 
dan hinaan kalian seperti biasa, karena ya sudah pasti, aku 
adalah mc yg paling ampas diantara semua pemeran utama. 
Tapi ini kan kisah ku, ini adalah buku catatan harian ku, jadi 
pasti si author bakal membuat ku jadi super hero baru di 
Marvel. 


Aku sudah menemukan hobi ku, yaitu mencintai si kembar. 
Aku loh orang yg beruntung bisa dapat dua paket lengkap, 
kasihan kalian pada jomblo:v 


Setelah kiss kiss kiss ummaachh ku didekat kantor polisi. 
Aku, Nanami dan Nanabi pergi menuju kamar kosan ku yg 
sudah lama aku rindukan. kami menaiki taksi, bukan aku yg 
bayar! pacar ku. 


Aku sebenarnya sangat malu dan tidak enak hati pada 
mereka, masa iya setiap ada apa-apa mereka yg bayarin? 
aku belum sukses sih. Tapi nanti aku akan ganti semua 
dengan puluhan bahkan jutaan dollar, itu lah kepercayaan 
diri ku. 


Setelah kami sampai, penghuni horror kosan ku semua 
memeluk dan menyambut ku. Mereka melemparkan balon 
yg telah diisi air garam, pasti ini adalah ulah dari raja 
mereka, Ikbal. 


Walau begitu aku tidak merasa kesal atau pun marah, 
Karena itu lah yg membuat ku kangen sama kosan ku ini. 
Tingkah gila dari penghuni cowok nya yg abstrak begini lah 
yg membuat ku ingin terus berada di sini. Ehh, iya ya. Aku 
pernah bilang bahwa ini adalah kos-kosan campur kan? tapi 
aku tidak pernah menuliskan nama seorang wanita yg 
tinggal dikosan ku. 


Alasannya ya cuma satu, kami dipisahkan. Sangat sedih 
kan? maksud dari dipisahkan itu adalah rumahnya, kosan ini 
murah tapi megah. Rumah nya ada dua, berjejer dan 
membentuk seperti lengkungan jadi di tengahnya ada 
seperti taman yg pernah ku ceritakan ketika Nanami dan 
aku tidak bisa tidur. 


Aku belum bisa menjadi pacar yg baik untuk mereka, aku 
sadar loh! wajah ku ganteng kalo aku lagi berkaca. Aku juga 
pernah bertanya pada mereka tentang 


"Nanami, apa aku ganteng?" 
Tapi dia malah terus-terusan tertawa, 


"Muka mu, muka mu kaya penculik, hahahahaa!!" kata 
Nanabi menanggapi. 


Perkataan nya sangat jujur, aku sangat senang dan sama 
sekali tidak merasa marah dengan semua yg diucapkan nya. 
Bagi ku perkataan yg menyakitkan itu adalah perkataan yg 
sebenarnya 


Hari ini, mungkin sudah lewat dua bulan setelah aku keluar 
dari penjara. Tidak banyak sih kisah yg bagus dan bisa 
menghibur kalian akan tetapi karena hobi ku membuat 
catatan harian, mau tak mau kan aku harus tetap menulis? 


Ya, aku harus mulai dari mana ya? ohh iya, sekarang adalah 
malam minggu. Aku sebenarnya ingin ngapel dan menemui 
kedua pacar ku, kalian gak iri kan:v 


Apa kalian ada tips malam mingguan untuk pemula seperti 
ku? 


Motor! 


Ya, harus membawa kendaraan yg lebih bagus daripada 
sepeda namun sialnya aku hanya punya itu. Tenang saja 
bukan berarti aku putus asa dan menarik niat ku untuk 
memanjakan masa muda ku, apa gunanya teman kalo tidak 
di repotin:v 


Coba tebak, motor siapa yg ku pinjam? 
Jawabannya sangat mainsteam, tentu saja bapak sang 
pemilik kosan. 


Aku bergegas ke rumahnya, awalnya aku sangat takut. 
Bukan takut tidak dikasih pinjam akan tetapi takut sama 
wajahnya yg membuat ku merinding 


"Assalamu'alaikum, pak" 
"Waalaikumsalam, eneng opo, cah?" 
"Gini, pak. Saya lihat motor bapak nganggur" 


"Jadi? situ mau beli?" 


"Hahaha, joke bapak bapak. Ya kagak lah, pak!!" tak sengaja 
nada ku meninggi 


Setelah itu tuan rumah kosan itu membalikan nada tinggi ku 
dengan kalimat yg membuat mental ku langsung drop, 


"Woy bocah, masih mau kan tinggal ditempat kos? bayar 
uang buat bulan depan naik ya" dengan senyuman khas 
psikopat. 


Aku hanya bisa diam sembari memikirkan apa yg akan 
terjadi dengan hidupku. Ahh, rasanya aku ingin kencing 
dicelana! 


"Maa... Maaf, pak!" 
"Lebaran masih lama, cah" 


Dengan wajah menunduk aku mencoba to the point "saya 
berniat minjam motor bapak, nanti saya isiin bensin" 


"Hah?" 
"Ehh?" 


"Bilang lah dari tadi. Ada tugas kuliah atau mau lihat 
gedung fakultas?" 


"Anu, kalo itu, pak. Iya saya mau cek lokasi" aku terpaksa 
berbohong 


"Iya udah. Nanti isiin bensin nya, cuci motornya, ganti oli 
nya, terus kalo bisa ganti merk motornya sekalian ya" 
nadanya sangat santai sampai aku ingin sekali menonjok 
wajahnya. 


Tapi dengan begitu aku berhasil meminjam motornya, 
rasanya senang. Aku bergegas kembali ke kamar ku dan 


mencari baju yg paling bagus dilemari kumuh ku 
"Tidak ada yg bagus, sialan!" kesal ku. 


Semua itu membuat ku sedikit depresi, aku akhirnya 
menulis sebuah pesan untuk kedua pacar ku 


"Kalian suka aku pakai baju apa?" 


Dan mereka menjawab "baju goni" dengan emoji tai. 
Sungguh pacar yg sangat pengertian, bukan? 


Lalu aku mengganti topik pembicaraannya, 
"Kalian mau aku bawain apa?" 


Dan mereka menjawab "mahar nikah" dengan emoji 
berharap. Ya, bagaimanapun masih terlalu dini untuk ku 
melanjutkan ke jenjang lebih serius:v 


Aku pergi ke rumah mereka sehabis maghrib, mau 
bagaimanapun ibadah nomer satu. Aku memakai kemeja 
berwarna maroon dan membawakan mereka martabak, aku 
tidak tau apa mereka suka atau tidak tapi ya biarlah:v 


Sesampainya di istana megah dan mewah, pak satpam 
menyapaku 


"Yo, pak satpam. Malam ini saya mau ngapel nih" sambil 
mengangkat alis 


"Ngapel? Yakin?" 
"Lah?" 


"Maaf aja nih ya, tapi situ kayak kelihatan mau ke sawah 
loh" 


Damagenya sumpah gak ngotak! 


Aku hanya terdiam dan menarik gas motor pelan-pelan 
memasuki halaman. 


Ini promo jadi gratis kan 


Ku lihat Nanami dan Nanabi sudah menunggu ku diteras. 
Wah, seketika mood ku kembali penuh! 


"Reihan, kamu beneran datang?" sapa Nanami 


"Kau jadi begal atau sepeda mu sudah di upgrade?" tanya 
Nanabi 


"Tunggu dulu, woy. Kalian benar-benar berfikir negatif 
tentang ku ya?" 


"Kalo iya emang kenapa?" 


"Nanabi yg cantik, kalo cewek cantik itu gak boleh gitu ya" 
ucap ku dengan senyuman namun aku malah ditampar 


"Hahahahhaaa, muka mu benar-benar membuat ku ingin 
membunuh mu" 


"Aku ini pacarnya atau pelampiasan emosinya sih" batin ku 
seakan menangis 


"Ahh, sudah-sudah. Reihan datang bukan untuk ditampar 
tau" ucap sang peri, Nanami. 


Mereka berdua sangat berbeda dari sikap hingga kesukaan. 
Ehh, enggak juga sih. Buktinya mereka sama-sama suka 
aku:v 


"Ohh iya, Nanami. Aku membawakan martabak" 
"Nanami doang?!" 


"Ehh, bu.. buat kita semua, semua kenyang semua bahagia, 
hehehe" ujarku ingin mengakhiri kecemburuan Nanabi. 


Malam minggu ku tidak ada yg spesial, mungkin. Aku hanya 
menyalami bibi nya, anaknya dan berdoa untuk almahrum 
paman mereka, setelahnya aku hanya duduk bertiga 
sembari menikmati terang bulan (martabak) dan bintang. 


"Siapa yg tau rasi bintang?" 


"Yg pasti bukan aku, hehe" ujar Nanami dengan 
keimutannya 


"Ahh, Nanami. Apa sih yg kamu tau?" 
"Hmmm, makan martabak!" 


"Kalo kau tanya dia begitu. Iya emang dia cuma bisa makan, 
tidur, ngegame" cetus Nanabi 


"Ha.. hahaha, tapi gak masalah sih. Emang Nanabi berbeda 
ya?" 


"Ya enggak, sama aja" 


Mendengar jawabannya aku malah merasa lega, ternyata 
mereka memang kembar:v 


Waktu sangat cepat berlalu, rasanya baru aja aku datang. 
Memang begitu ya, ketika kita sedang bersama seseorang 
yg kita sayangi atau cintai, waktu menjadi penjahat yg 
harus memisahkan. 


"Sudah malam. Aku pamit pulang, boleh?" ucap ku 
"Ehh, gak nginep aja?" tanya Nanami 
"Jangan dong, gak enak dilihatnya" 


"Emang siapa yg mau ngelihat wajah mu, kecuali kami?" 
ujar Nanabi 


"Iya sih. Terima kasih ya, karena kalian mau melihat dan 
mengakui ku tanpa ada apanya" 


"Apanya?" tanya mereka dengan kompak 


"Maksud ku, kalian mau nerima aku apa adanya. Padahal 
kalian sendiri tau aku bagaimana, makasih banget" aduh 
aku hampir menangis ketika mengucapkan kalimat ini. 


Setelah berpamitan, aku langsung cus deh dari istana 
mereka. Mengitari jalanan kota medan dengan suasana 
malam hari yg begitu ramai, maklum sih malam minggu. 


Tujuanku malam ini sudah jelas adalah mencari nafkah. Aku 
masih bekerja dengan sheff malam di mini market, untung 
saja tidak telat karena hari ini aku naik motor sih:v 


Aku mengganti kemeja ku dengan seragam berlogo bulan 
khas mini market ini. Kata orang yg punya sih logo ini dipilih 
karena anak nya sangat menyukai bulan, ku pikir sayang 
banget anaknya gak kenal aku, coba kalo kenal pasti 
logonya jadi muka ku:v 


"Reihan, gantian ya. Aku mau tidur" kata sambutan yg 
sangat baik dari teman jaga. 


Kali ini teman jaga ku cowok, namanya Daffa. Dia ganteng 
pake banget tapi sayangnya dia jomblo, kalah sama gue yg 
raja harem:v 


"Aku baru datang kau udah mau tidur aja?" 
"Lah, kenapa rupanya?" 
"Iya udah lah, sampai jam dua. Deal gak?" 


Tak ada jawaban, dia sudah tidur. 


Toko ku buka walau sepi, aku menata ulang susunan barang 
dan membersihkan lantai yg penuh abu. Musik penenang 
kesukaan ku pun sudah ku hidupkan, kurang bahagia 
apalagi coba hidup ku:v 


Tak kala aku juga merasa bosan sih dengan pekerjaan ku, 
gajinya memang lumayan banget dengan tugasnya cuma 
jaga doang. Malam ini sedikit berbeda, ada kumpulan 
preman yg mampir ke toko ku 


"Boy, ini promo jadi gratis kan?" 


"Ahh, gak promo, bang. Kalo mau promo cobain di toko 
sebelah" senyum ku mencoba tenang 


Dia memukul meja kasir dengan keras sampai-sampai 
membangunkan teman jaga ku dari hibernasinya, 


"Woy lah, aku mau tidur, bangstt!" teriak Daffa 


Si preman langsung melotot dong. Dalam hitungan satu 
sampai sepuluh, nyawa si Daffa kayak nya udah kumpul. 
Wajahnya langsung pucat dan semua bulu yg ada 
ditubuhnya mulai berdiri melihat siapa yg ada di depannya 


"Aaaaa... Aduh, maaf aku kebelet nih" 
"Tunggu dulu anjiXg, siapa yg kau bilang bangs*t tadi?!" 
Wah, aku mulai terhibur:v 


Daffa diseret keluar toko, mereka sepertinya ingin memukuli 
dan menganiaya Daffa. Aku harus bagaimana, aku pun tak 
mau masuk rumah sakit lagi. Yg aku bisa sekarang hanya 
melihat situasi dan kondisi:v 


"Gini bang, aku.. tadi bilangkan kawan ku" suaranya 
terdengar sampai dalam, 


Aku hanya tertawa mendengarnya, siapa suruh tidur terus 
bangun-bangun teriak gak jelas:v 


Tak lama kemudian, Daffa tidak bersuara lagi. Aku jadi 
sedikit khawatir jadi aku keluar untuk melihatnya. Sudah ku 
duga, Daffa dipukuli. Itu sudah keterlaluan sih walau aku ini 
gak perduli-perduli amat sama dia tapi aku gak bisa diam 
aja. 

"Ma... Maa..maaf, banjsjsjak" ujarnya tidak jelas karena 
langsung dipukul lagi 


"Bang, udah cukup gak sih?" tanya ku yg berdiri di depan 
pintu 


"Hah, usah ikut campur kau, dek!!" 


"Aduh, gini loh abang-abang ku sayang. Dia teman kerja ku, 
kalo dia mati atau gimana nanti aku yg repot" 


Tapi salah satu dari mereka mendatangi ku dan menarik 
kerah baju ku 


"Iya udah sekalian aja dua-duanya" itu lah kata-katanya. 


Aku terkena pukulan nya satu kali dan bisa menghindar 
dipukulan selanjutnya, aku ini sudah banyak belajar kalo 
menyerang tanpa strategi kayanya bakal berakhir di rumah 
sakit apalagi mereka banyak. Sebelumnya, aku sudah 
menelepon dan melaporkan kejadian ini ke polisi terdekat. 
Katanya sih mereka bakal datang 


"TAPI KENAPA LAMA BANGET WOY!!" 


Aku sudah kena pukul banyak walau aku bisa sedikit 
membeladiri, mereka itu gak cuma satu dua tapi lebih dari 
lima. Bagaimana aku bisa melawan lebih dari ini coba:' 


Untunglah setelah itu polisi yg memang selalu datang 
terlambat datang. Mereka meringkus semuanya bahkan aku 
juga dikira preman karena tampang ku mirip penjahat, 
itulah penjelasan dari mereka. Sialan:v 


Jalanan yg tadinya sepi sekarang malah jadi ramai, semoga 
toko ku pun jadi ramai deh malam ini tapi kenyataannya ya 
sama aja gak ada pembeli. Satu dua doang dan sisanya aku 
mengobati memar di wajah dan tubuhnya Daffa, 
merepotkan! 


"Kenapa tadi gak gerak cepet sih?" 


"Kenapa ya, suka aja gitu kau dipukuli" kata ku sambil 
menahan tawa 


"Tai. Aku hampir mati!" 


"Iya kan gak jadi mati, kalo mati juga ku kubur kok gak 
bakal ku semen" 


"Mau ku pukul gantian gak?" kesalnya 


"Gak usah sok ngancam, lawan preman kelas teri aja 
bonyok" dan diakhiri dengan tawa jahat ku:v 


